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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi indikasi manajemen laba 

pada perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2020. Serta memberikan bukti empiris pengaruh financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas audit terhadap manajemen laba.  

Sampel yang digunakan dalam peneltian ini adalah perusahaan sektor 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2018-2020. Total 

populasi dalam penelitian ini adalah 16 perusahaan dengan sampel sebanyak 13 

perusahaan yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan metode regresi data panel untuk menguji pengaruh financial 

distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit terhadap manajemen laba yang 

diolah menggunakan Eviews 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel financial 

distress berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel 

perencanaan pajak dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Namun, secara simulan semua variabel dalam penelitian yaitu financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba.  

 

Kata Kunci: Financial Distress, Perencanaan Pajak, Kualitas Audit, Manajemen 

Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi mengharuskanperusahaan IPO mempunyai kualitas dan 

kompetensi yang mumpuni agar mampu menetap dan bersaing di pasar modal, yaitu 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan tidak hanya dituntut agardapatmenciptakan 

kuantitas dan kualitas produk yang unggul namun juga dapat menjamin 

kelangsungan operasional perusahaan yang diwujudkan dengan adanya kebijakan 

yang baik dalam pengelolaan keuangan yang tercermin dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan perusahaan. 

Laporan keuangan ialah wujud pemaparan sistematis tentang kinerja dan 

keadaan keuangan suatu perusahaan yang ditujukan bagi para stakeholder sebagai 

bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan ekonomi.Selain itu, laporan 

keuangan adalah sarana pertanggungjawaban suatu entitas atas kepercayaan yang 

didapatkannya untuk mengatur dan mengelola sumberdaya yang ada di perusahaan
1
. 

Dari berbagai macam bentuk laporan keuangan, informasilaba rugi adalah 

laporan keuangan yang menjadi pusat perhatian oleh para stakeholder. Laporan laba 

rugi menyajikan informasi yang merepresentasikan kemampuan perusahaan apakah 

telah mencapai kinerja yang baik atau buruk. Oleh sebab itu, laporan keuangan 

terutama informasi laba harus dilaporkan secara jelas dan disesuaikan dengan 

standar laporan keuangan yang berlaku
2
. 

  

                                                           
1
Fatchan Achyani dan Susi Lestari, “Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2017),” Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia 4, no. 1 (2019): 77–88. 
2
Isti Evi Dianty, “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017),” Journal of Islamic 

Finance and Accounting 11, no. 1 (2019). 
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2 

 

 
 

Dalam praktiknya seringkali laba tidak mencerminkantarget masa mendatang, 

Hal tersebut dapat memicumotivasi manajemen untuk menjalankan praktik 

menyimpang dalam melaporkan informasi laba. Manajemen akan berupaya 

memanfaatkan peluang pada beberapa aktivitas perusahaanagar perusahaan tersebut 

tampak berkinerja baiksehingga menarik penanam modal dengan informasi laba 

yang disajikan, yang kemudian disebut dengan manajemen laba.  

Manajemen laba merupakan suatu usaha untuk memodifikasi, menggelapkan, 

dan memanipulasi nilai-nilai yang terdapat pada laporan keuangan melalui 

perekayasaan teknik serta kaidah akuntansi yang diterapkan perusahaan
3

. 

Manajemen laba merupakan bentuk kecurangan manajemen dalam membuat dan 

menyajikan laporan keuangan dengan menyembunyikan fakta material yang 

sebenarnya sehingga mempengaruhi para pengguna dalam membuat keputusan. 

Praktik manajemen laba dapat dilakukan dalam bentuk income maximization, 

perataan laba, dan taking a bath. 

PT. Asuransi Jiwasraya menjadi salah satu kasus manajemen laba yang hangat 

diperbincangkan ditahun 2020. Terkait masalah tersebut, PT. Asuransi Jiwasraya 

dituntut agar secepatnya memberikan klarifikasi dan pertanggungjawaban terhadap 

laporan keuangan perusahaan. Dilansir dari halaman berita CNN Indonesia PT. 

Asuransi Jiwasraya mengalami adanya masalah likuiditas, yang menyebabkan 

ekuitas perseroan tercatat negatif Rp23,92 triliun saat bulan september 2019 

lalu.Manajemen Jiwasraya yang saat itu diketuai oleh Asmawi Syam menilai bahwa 

permasalahan Jiwasraya dilatar belakangi oleh kesalahan dalam pemilihan produk 

Saving Plan dan adanya kejanggalan dalam pengelolaan laporan keuangan. Setelah 

dilakukan audit pada tahun 2018 lalu,  laba bersih perusahaan adalah sebesar Rp2,4 

                                                           
3
H. Sri Sulistyanto, Manajemen Laba, Teori dan Model Empiris (Jakarta: Grasindo, 2008). 
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triliun. Akan tetapi, laba yang sebenarnya hanyalah sejumlah Rp360 miliyar
4
. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Asuransi Jiwasraya 

memberikan informasi yang menyesatkan kepada masyarakat dengan melakuan 

manipulasi terhadap laporan keuangan. 

Sebelumnya kejadian manajemen laba telah banyak dilakukan disejumlah 

entitas besar yaitu seperti perusahaan ENRON
5
, PT Kimia Farma Tbk

6
, Olympus

7
, 

PT Toshiba
8
, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

9
, dan masih banyak lainnya. 

Berdasarkan kasus-kasus diatas,dapat memberikan gambaran bahwa karena motivasi 

tertentu perusahaan memiliki peluang untuk melaporkan informasi menyesatkan 

pada laporan keuangan. Rekayasa tersebut memberikan pengaruh yang buruk pada 

perusahaan dikarenakan dapat mempengaruhi kualitas informasi dalam laporan 

keuangan serta penilaian buruk investor terhadap perusahaan tersebut. 

Dari fenomena diatas, mengindikasikan bahwa tindakan manajemen laba ialah 

suatu aktivitas yang tidak diinginkanoleh para stakeholder karena kinerja perusahaan 

tidak menunjukkan kondisi sesungguhnyatetapi adanya kepentingan lain yang 

memotivasi manajemen perusahaan melakukan manajemen labasehingga merugikan 

pihak-pihak berkepentingan.Praktik manajemen laba juga merupakan bentuk adanya 

                                                           
4
Safir Makkl, “Kronologi Kasus Jiwasraya, Gagal Bayar Hingga Dugaan Korupsi,” last modified 

2020, diakses Januari 7, 2021, https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200108111414-78-

463406/kronologi-kasus-jiwasraya-gagal-bayar-hingga-dugaan-korupsi. 
5
“Enron, Skandal Besar Perusahaan Energi yang Cekik Investor - Bisnis Liputan6.com,” diakses 

Juni 2, 2021, https://www.liputan6.com/bisnis/read/2031867/enron-skandal-besar-perusahaan-

energi-yang-cekik-investor. 
6
“Bapepam: Kasus Kimia Farma Merupakan Tindak Pidana - Bisnis Tempo.co,” diakses Juni 2, 

2021, https://bisnis.tempo.co/read/33339/bapepam-kasus-kimia-farma-merupakan-tindak-pidana. 
7

“Skandal Penipuan Korporasi Terbesar Jepang oleh Olympus,” diakses Juni 2, 2021, 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-1763010/skandal-penipuan-korporasi-terbesar-

jepang-oleh-olympus. 
8
“Palsukan Laporan Keuangan, Toshiba akan Dihukum Pemerintah,” diakses Juni 2, 2021, 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20150720101106-185-67228/palsukan-laporan-

keuangan-toshiba-akan-dihukum-pemerintah. 
9

“Kronologi Penggelembungan Dana AISA Si Produsen Taro,” diakses Juni 2, 2021, 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20190328073206-17-63318/kronologi-penggelembungan-

dana-aisa-si-produsen-taro. 
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penyelewengan dari fungsi laporan keuangan, yang semestinya memberikan 

tuntunan bagi stakeholdersaat mengambil keputusan bisnis, namun malah merugikan 

dan menyesatkan bagi mereka
10

. 

Teori yang mendukung praktik manajemen laba adalah teori keagenan. Kondisi 

ini terjadi karena adanya kesenjangan dari dua kepentingan yaitu prinsipal dan agen. 

Agen melaksanakan manajemen labasupaya informasi yang mereka laporkan 

menjadi daya tarikbagi publik. Namun, dari sudut pandang prinsipal tindakan 

tersebut tidaklah benar karena akan memberikan citra yang buruk bagi integritas 

perusahaan. 

Penelitian tentang manajemen laba juga pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Financialdistress dapat digunakan sebagai probabilitas manajemen 

melakukan praktik manajemen laba. Berdasarkan penelitianNazalia dan Triyanto 

(2019) serta observasi Sari dan Miranto (2017) membuktikanfinancial distress 

memiliki pengaruh pada manajemenlaba
11

. Karena ketika suatu entitassedang 

mengalami financial distress, going concernentitas tersebut terganggu yang 

berdampak buruk terhadap sudut pandang investor pada entitas tersebut
12

. 

Ada dua dugaanmengapa suatu entitas melakukan praktik manajemen laba 

ketika dalamkeadaanfinancial distress yaitu: 1) merendahkan laba (mengakuiterlebih 

dahulu semua biaya yang ditanggung atau menunda pendapatan)hinggaperusahaan 

dalam kondisi merugi kemudian mengarsipkan dan menggunakan laba sebelumnya 

untuk periodeyang akan datang. 2) menaikkan laba (mengakui terlebih dahulu semua 

                                                           
10

Risdawaty dan Subowo, “Pengaruh struktur modal, ukuran perusahaaan, asimetri informasi, dan 

profitabilitas terhadap kualitas laba,” Jurnal Dinamika Akuntansi 7, no. 02 (2015): 109–118. 
11

Nisa Nazalia dan Dedik Nur Triyanto, “Pengaruh Free Cash Flow, Financial Distress, Dan 

Employee Diff Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Akuntansi Audit dan Sistem Informasi 

Akuntansi 3, no. 2 (2018): 1545. 
12

Alamanda Rosia Sari dan Wahyu Meiranto, “Pengaruh Perilaku Opportunistik, Mekanisme 

Pengawasan, Dan Financial Distress Terhadap Manajemen Laba,” Diponegoro Journal of 

Accounting, 6, no. 4 (2017): 1–17. 
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pendapatan dan menunda biaya) dengan tujuan agar perusahaan terlihat berkinerja 

baik meskipun sedang di masa distress. Namun, berbanding terbalik dengan 

penilitian Alif, et al., (2020), yang membuktikanbahwaadanya financial distress 

tidak mampu menekan perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba
13

. 

Indikasi lainnyaialah perencanaan pajak. Dalam menjalankan praktik 

manajemen laba perusahaan mengalami dua dorongan yang saling bertentangan, 

yaitu disatu sisi perusahaan ingin menunjukkan keberhasilannya dalam mengelola 

keuangan dengan memaksimalkan nilai laba yang dilaporkan kepada para 

stakeholders. Disisi lain perusahaan juga menginginkan agar dapat meminimalkan 

laba untuk keperluan pajak. Laba memiliki hubungan yang erat dengan pajak karena 

besarnya pajak yang dikeluarkan perusahaan ditentukan dari besarnya laba yang 

dihasilkan perusahaan, sehingga semakin tinggi laba yang dihasilkan maka semakin 

meningkat juga pajak yang dibayarkan.Hal ini memicu motivasi manajemen 

untukmemanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan guna meminimalkan 

pembayaran pajak yang ditanggung perusahaan. Umumnya perencanaan pajak 

merujuk pada serangkaian tindakan untuk merekayasa aktivitas wajib pajak supaya 

beban pajak berjalan pada besaran yang minimum. Aktivitas perencanaan pajak (tax 

planning) ini ialah aktivitas yang dibenarkan selagi dilakukan sesuai dengan jalur  

hukum perpajakan yang sah di Indonesia
14

. 
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Chairunesia. Wieta, Putri Renalita Sutra, Dan Sely Megawati Wahyudi, “Pengaruh Good 

Corporate Governance Dan Financial Distress Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Indonesia Yang Masuk Dalam Asean Corporate Governance Scorecard,” Komunikasi Ilmiah 

Akuntansi dan Perpajakan 11, no. 2 (2018): 232–250. 
14

A.A Gede Raka Plasa Negara dan I.D.G. Dharma Suputra, “Pengaruh Perencanaan Pajak Dan 

Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba,” Journal of Public and Business Accounting 

20, no. 3 (2017): 2047–2048. 
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Melaluipelunasan pajak yang kecil, perusahaan dapat menyimpankas lebih 

banyak, sehingga dapat mendanai kebutuhan perusahaan baik untuk kebutuhan 

operasi, ekspansi maupun pembukaan lowongan kerja baru
15

. Temuan ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra dan Hayu (2021) serta penelitian 

Arma dan Ronia (2020) yang membuktikan perencanaan pajak mempengaruhi 

tindakan manajemen laba
16

.Namun, inkonsistensi hasil penelitian juga banyak 

ditemukan dalam penelitian terdahulu sepertipada Achani dan Lestari (2019), Januri 

(2020),Rustandi, et al., (2018) yang membuktikan bahwa perencanan pajak tidak 

mempengaruhi manajemen laba. Berdasarkan inkonsistensi hasil penelitian, maka 

penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali peran perencanan pajak terhadap 

tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

Kemungkinan lainnya yang melatar belakangi manajemen laba adalah kualitas 

audit. Menurut penelitian Khaerunnisa dan Hapsari (2019) serta penelitian Rodhiyah 

dan Rahmat (2020) menjelaskan jika manajemen laba dapat dipengaruhi oleh 

kualitas audit. Salah satu elemen yang melatarbelakangi tindakan manajemen laba 

adalah adanya perbedaan kebutuhan antara manejemen dan prinsipal, dalam keadaan 

asimetri seperti ini dibutuhkan adanya pihak ketiga yang dianggap mampu bertindak 

sebagai penengah antara kepentingan pihak manajemen (agen) dan pihak prinsipal 

(shareholder) untuk mengelola keuangan perusahaan yaitu dengan adanya auditor. 

Auditor yang memiliki independensi dan kompetensi yang tinggiakan lebih tanggap 

mengetahui kondisi keuangan dari kliennya
17

. Serta auditor spesialisasi dapat 

membiasakan diri dengan sistem laporan keuangan klien dan menyelesaikan 

                                                           
15

Kieso, Akuntansi Intermediate (Jakarta: Erlangga, 2008). 
16

Arma Yuliza dan Ronia Fitri, “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan Perencanaan Pajak 

Terhadap Praktik Manajemen Laba,” Jurnal Akuntansi Keuangan dan Pemerintahan 1, no. 2 

(2020): 2–6. 
17

Rodhiya Maulidah dan Rahmat Agus Santoso, “Pengaruh Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan 

Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan Yang Tercatat Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2018,” Jurnal Mahasiswa Manajemen 1, no. 01 (2020): 56. 
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penyelesaian akuntansi yang lebih kompleks dibanding dengan auditor non-

spesialisasi.Sehingga dapat berperan sebagai pengawas dan penangkalyang efektif 

dalam mengatasi praktik manajemen laba,serta membatasi tindakan oportunitis 

manajer dalam membuat keputusan akuntansi dengan melakukan pengawasan 

eksternal. Karena apabila laporan keuangan yang disajikan salah kemudian 

terdeteksi akan berdampak padaturunnya kredibilitas perusahaan serta kehilangan 

kepercayaan dari para investor.Namun hasil tersebut tidak seirama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadhani, Lathifah & wahyuni (2017) membuktikan bahwa  

manajemen laba tidak dipengaruhi oleh kualitas audit. 

Penelitian tentang manajemen laba merupakan hal yang menarik untuk dikaji, 

lantaranmampu memberikan deskripsi terkait tabiat manajemen ketika melaporkan 

aktivitas bisnisnya dalam kurun waktu tertentu. Juga dengan adanya kemungkinan 

munculnya motivasi tertentu yang melatar belakangi manajer melakukan upaya 

dalam mengatur dan mempercantik laporan keuangan yang akan dipublikasikan. 

Penelitian ini memanfaatkan perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 sebagai objek penelitian. Berdasarkan 

Undang-Undang No.2 tahun 1992 perusahaan asuransi didefinisikan sebagai 

organisasi keuangan non bank yang beroperasidi bidang pelayanan jasa kepada 

masyarakat guna mengatasi resiko yang mungkin terjadi di masa mendatang dengan 

menyediakan berbagai macam polis.Alasan penelitian ini menggunakan sektor 

asuransi dikarenakan industri asuransi memegang peran cukup penting 

dalammenyokong pertumbuhan ekonomi suatu negara, yang diwujudkan dengan 
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pemupukan dana jangka panjang dalam bentuk premi. Selain itu, industri asuransi 

dapat dimanfaatkan juga sebagai tolak ukur tingkat kemakmuran suatu negara
18

. 

Secara sederhana proses bisnis industri asuransi diawali dari berkumpulnya 

beberapa orang dengan kebutuhan asuransiserupayang kemudian disebut dengan 

nasabah. Selanjutnya nasabah tersebut akan membayar premi disetiap bulannya. Dari 

pembayaran premi setiap nasabah inilah sebagian dana akan diinvestasikan dan 

bagian lainnya digunakan untuk menutup risiko (klaim) yang dialami oleh nasabah 

lain
19

. Jika terdapat klaim dari nasabah yang mengalami risiko, perusahaan akan 

membayarkan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Adapunmacam-macam 

asuransi dibagi atas asuransi jiwa, asuransi umum, dan reasuransi. Asuransi jiwa 

ialah suatu jenis asuransi yang menanggung jaminan terkait kesehatan hingga 

meninggal dunia. Asuransi umum ialah jenis asuransi yang menanggung risiko atas 

kerusakan, kerugian, biaya-biaya yang muncul maupun tanggungan atas hukum. 

Sedangkan reasuransi ialah jenis asuransi yang memberikan pertanggjawaban ulang 

atas perusahaan asuransi yang lain. 

Setelah dikeluarkan Undang-Undang terbaru tentang perasuransian yaitu pada 

UU No. 40 Tahun 2014 lalu, perkembangan industri asuransi mengalami 

peningkatan disetiap tahun. Tren dalam masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia mulai sadar akan pentingnya asuransi sebagai manajemen risiko yang 

nantinya akan memberikan proteksi pada harta, jiwa, dan benda seseorang. Hal ini 

berpengaruh terhadapperkembangan industri asuransi secara keseluruhan
20

. 

                                                           
18

Ayu Retsi Lestari, “Manajemen Data dan Persepsi tentang Profesi Aktuaris dalam Bisnis 

Asuransi,” ProBank, Jurnal Ekonomi dan Perbankan 2, no. 2 (2016): 1–8. 
19

Eka Lestari dan Murtanto Murtanto, “Pengaruh Efektivitas Dewan Komisaris Dan Komite Audit, 

Struktur Kepemilikan, Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba,” Media Riset Akuntansi, 

Auditing & Informasi 17, no. 2 (2018): 97. 
20

“OJK Sebut Industri Perasuransian Berperan Penting dalam Proses Pembangunan Nasional,” 

diakses Mei 18, 2021, https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/berita-dan-
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Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah perusahaan asuransi yang 

terdaftar dan memiliki izin untuk beroperasi di Indonesia per 31 Desember 2020 

adalah sebanyak 366 perusahaan, dengan rincian 138 merupakan perusahaan 

asuransi dan reasuransi selebihnya 228 yaitu perusahaan penunjang usaha asuransi
21

. 

Adapun total perusahaan asuransi yang telah listing di Bursa Efek Indonesia adalah 

sebanyak 16 perusahaan, dengan formulasi 13 merupakan perusahaan asuransi 

umum, 2 perusahaan asuransi jiwa, dan 1 dari perusahaan reasuransi. Melihat 

perkembangan tersebut mengindikasikan bahwa industri asuransi memiliki pangsa 

pasar yang cukup luas, dibuktikan dengan semakin meningkatnya pengetahuan 

masyarakat tentang asuransi. Selain itu, masyarakat tidak lagi memandang asuransi 

sebagai kebutuhan sekunder namun mulai berfikir bahwa asuransi merupakan 

kebutuhan disemua aspek kehidupan, baik aspek pendidikan, kesehatan, usaha, 

pensiun, bahkan sampai kematian. 

Tabel 1. 1 

Aset IKNB 

 

No Industri 
Triwulan  Triwulan  Triwulan  Triwulan  Triwulan  

IV-2019 I-2020 II-2020 III-2020 IV-2020 

1 

Asuransi Konvensional dan 

BPJS 1.325,70 1.271,99 1.284,87 1.312,55 1.409,75 

2 Dana Pesiun Konvensional 291,65 279,72 289,01 295,04 314,67 

3 Lembaga Pembiayaan 624,98 653,84 599,51 588,13 591,28 

4 Lembaga Jasa Keuangan Khusus 250,04 247,25 239,10 250,16 252,91 

5 Industri Jasa Penunjang IKNB 11,32 11,32 11,32 12,99 12,99 

6 Lembaga Keuangan Mikro 1,07 1,07 1,09 1,13 1,23 

7 Fintech (peer to peer landing) 3,04 3,38 3,20 3,35 3,71 

Total Aset 2.507,80 2.468,57 2.428,10 2.463,35 2.587,43 

Sumber: www.ojk.go.id,2021 

                                                                                                                                                               
kegiatan/publikasi/Pages/Perasuransian-Berperan-Penting-dlm-Proses-Pembangunan-

Nasional.aspx. 
21

“Direktori Asuransi,” diakses Mei 7, 2021, https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/data-dan-

statistik/direktori/asuransi/Default.aspx. 

http://www.ojk.go.id/
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Selanjutnya dari sisi kinerja, asuransi juga memiliki catatan yang cukup baik. 

Berdasarkan data diatas, terdapat pertumbuhan positif pada Industri Keuangan Non-

Bank (IKNB) yang berkelanjutan.Hal ini dibuktikan dengan jumlah keseluruhan aset 

IKNB diakhir triwulan IV-2020 yang mengalami peningkatan sebesar 5% menjadi 

Rp. 2.587,43 triliun. Adapun kenaikan tertinggi dan total aset terbesar yang 

menduduki sebagian aset IKNB adalah aset dari industri asuransi yang meningkat 

sebesar 7,4% menjadi sebesar Rp. 1.409,75 triliun sampai pada akhir tahun 2020. 

Sehingga semakin meningkatnya perusahaan asuransi pada tiap tahunnnya dan 

melihat pentingnya asuransi dalam kehidupan masyarakat dan negara, dibutuhkan 

kehadiran industri asuransi yang kuat dan dapat diandalkan. Selain itu, perusahaan 

asuransi dituntut agar dapat memberikan kinerja dan pelayanan jasa yang baik 

sebagai bentuk produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Tidak hanya pada 

periode tertentu namun untuk periode yang berkelanjutan. 

Namun dalam realitanya masih terdapat banyak penyimpangan yang terjadi 

pada perusahaan sektor asuransi yang mengecewakan banyak pihak terlebih bagi 

pemilik polis. Seperti pada PT Bumi Asih, OJK mengambil keputusan untuk 

mencabutperizinan usaha dari PT Bumi Asih dikarenakan perusahaan tidak sanggup 

mencukupi kesehatan keuangan (RBC) atas hutang klaim. Berdasarkan berita 

Keuangan Kontan perusahaan Bumi Asih mengalami gagal bayar klaim senilai 

Rp409,73 miliar dari keseluruhan klaim individu senilai Rp634,31 milliar serta 

klaim kolektif sebesar Rp182,6 miliar. Pada skandal yang sama perusahaan asuransi 

Bakrie Life tidak mampu membayar klaim atas produk Diamond Investa, dugaan 

sementara adanya sekitar 200 nasabah yang menanti pelunasan yang ditaksir hingga 
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mendekati Rp. 360 Miliar. Kemudian disusul dengan terungkapnya tindakan 

manajemen laba pada perusahaan asuransi Jiwasraya pada akhir tahun 2019 lalu
22

. 

Terkuaknya kasus gagal bayar yang dialami oleh beberapa perusahaan asuransi 

diatas, mencerminkan masih lemahnya industri asuransi dalam mengelola keuangan 

perusahaansalah satunya pada kasus jiwasraya lalu dengan melaporkaan laba yang 

tidak sesuai dengan semestinya. Fenomena ini menjadi hal yang cukup disayangkan 

mengingat perkembangan industri asuransi di Indonesia yang cukup pesat dan 

melihat pentingnya peranan industri asuransi bagi pembangunan ekonomi nasional. 

Oleh karenanya perlu adanya identifikasi terkait faktor apa saja yang 

mendasariperusahaan melakukan tindakan tersebut, sehingga nantinya dapat menjadi 

bahan evaluasi dan menciptakan industri asuransi yang kuat dan dapat diandalkan.  

Berdasarkanuraian diatas, penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan 

sertapemilihan perusahaan sektor asuransi sebagai objek penelitian menjadi hal yang 

cukup menarik. Selain itu, alasan peneliti memakai sektor asuransi dikarenakanpada 

penelitian terdahulu telah banyak memanfaatkan sektor lain seperti pertambangan 

dan manufaktursebagai objek penelitian. Selanjutnya  alasanpemilihan periode tahun 

penelitian 2018-2020 dikarenakan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, pada tahun-

tahun tersebut industri asuransi mencetak kinerja yang kurang baik, terbukti dari data 

berikut: 

  

                                                           
22

“Inilah 4 kasus gagal bayar besar asuransi jiwa di Indonesia,” diakses Mei 7, 2021, 

https://keuangan.kontan.co.id/news/inilah-4-kasus-gagal-bayar-besar-asuransi-jiwa-di-indonesia. 
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Tabel 1. 2 

Kinerja Industri Asuransi Jiwa 

 

Jenis Indikator 2016 2017 2018 2019 2020 

Total Aset 395,11 512,95 520,64 552,21 544,2 

Total Investasi 343,27 458,59 463,96 488,18 482,66 

Total Liabilitas 317,53 421,96 455,65 482,55 49,64 

Total Pendapatan Premi 137,79 186,05 186,05 185,33 171,93 

Total Klaim Bruto 79,05 142,36 142,36 153,26 150,01 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diatas, pada tahun 

2018pendapatan premi tumbuh sebesar 1,20%. Apabila dilihat dari tahun 

sebelumnya, pertumbuhan tersebut mengalami penurunansangat dalam,dimana pada 

tahun 2017 berhasil mencetak pertumbuhan premi 33,43%atau sebesar 183,85 

triliun.  Tren penurunan tersebut berlanjut pada tahun 2019 yang tumbuh negatif 

0,38% hingga pada tahun 2020 yang tumbuh negatif 7,23% menjadi sebesar 171,93 

triliun.Tidak hanya pada pendapatan premi, pada tahun 2018 penurunan presentase 

kenaikan juga terjadi pada total aset yang tumbuh 29,82% ditahun 2017 dan hanya 

tumbuh sebesar 1,50% ditahun 2018, hal yang sama terjadi pada total investasi 

tumbuh sebesar 33,59% di tahun 2017 dan tumbuh sebesar 1,17% atau menjadi 

455,65 triliun di tahun 2018. Penurunan ini terjadi karena munculnya beberapa kasus 

penyimpangan dalam industri asuransi yang berdampak pada berkurangnya trust 

masyarakat terhadap produk asuransi yang telah dijelaskan sebelumnya.  

Dilansir dari info bank, Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), rapor 

merahperusahaan asuransi jiwa berlanjut pada tahun 2019 yang dibuktikan dari 

perolehan laba. Pada tahun 2019 industri asuransi mencetak laba negatif Rp6,59 

triliun. Penurunan ini melanjutkan dari tahun sebelumnya dimana pada tahun 2018 

laba terpuruk sangat signifikansemula Rp13,08triliun ditahun 2017, kemudian hanya 
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sebesar Rp194,09 miliar ditahun 2018. Meskipun tetapbertumbuh positif, laba yang 

diperoleh mengalami penurunan sangat drastis dibanding tahun sebelumnya
23

. 

Sebagaimana diketahuipada akhir tahun 2019 hingga saat ini dunia termasuk 

Indonesia diresahkan dengan adanya virus Covid-19 yang berdampak buruk bagi 

semua lini kehidupan tidak terkecuali pada kinerja industri asuransi mulai dari 

pendapatan, investasi, hingga aset mengalami perlambatan kinerja. Namun dari segi 

kuartalan terjadi pertumbuhan positif sepanjang 2020,Desakan terberat terjadi 

dikuartal II/2020 ketikaawal pandemi Covid-19 mewabahdan berangsur-angsur pulih 

di periode selanjutnya
24

. Dilansir dari data Otoritas Jasa keuangan (OJK), hingga 

oktober 2020 perusahaan sektor asuransi berhasil meraup pertambahan premi sebesar 

Rp26,6 triliun, dengan rincian asuransi jiwa sebesar 18,1 triliun serta asuransi umum 

dan reasuransi sebesar Rp8,5 triliun
25

. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) 

menyatakan adanya pandemi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

perlindungan asuransi jiwa yang dibuktikan dengan semakin banyak asuransi dengan 

premi rendah yang terjual. Sehingga semakin meningkatnya ketertarikan masyarakat 

terhadap industri asuransi, perusahaan juga dituntut agar dapat menghasilkan 

prospek kerja yang bagus salah satunya tercermin dari baiknya dalam pengelolaan 

keuangan yang dipublikasikan dalam bentuk laporan keuangan. Serta dapat 

menjamin laporan keuangan yang dipublikasikan tersebut kredibel dan terhindar dari 

praktik manajemen laba seperti yang telah terjadi pada beberapa perusahaan asuransi 

diatas.  

                                                           
23

“Rating 105 Asuransi: Tertekan Persoalan Trust Kinerja Asuransi Menurun | Infobanknews,” 

diakses Mei 23, 2021, https://infobanknews.com/topnews/rating-105-asuransi-tertekan-persoalan-

trust-kinerja-asuransi-menurun/. 
24

“Terimbas Corona, Begini Kinerja Asuransi Jiwa Sepanjang 2020 - Finansial Bisnis.com,” 

diakses Mei 23, 2021, https://finansial.bisnis.com/read/20210309/215/1365605/terimbas-corona-

begini-kinerja-asuransi-jiwa-sepanjang-2020. 
25
“Otoritas Jasa Keuangan (OJK) optimistis bisnis asuransi di 2021 akan lebih baik,” diakses 

Maret 18, 2021, https://keuangan.kontan.co.id/news/otoritas-jasa-keuangan-ojk-optimistis-bisnis-

asuransi-di-2021-akan-lebih-baik. 
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Berdasarkan pada penelitian terdahulu, masih banyak ditemukan adanya 

inkonsistensi disetiap variabel yang menjadi penyebab adanya praktik manajemen 

laba. Sehingga penelitian tentang Pengaruh Financial Distress, Perencanaan Pajak, 

dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba Studi Kasus pada PerusahaanSektor 

Asuransiyang Terdaftardi BEI selama tahun 2018-2020 masih relevan untuk kembali 

diteliti.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa rumusan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 

laba? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba ? 

4. Apakah financial distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahuipengaruhfinancial distress terhadap manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas laba terhadap manajemen laba. 
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D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki banyak manfaat, seperti: 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanliterasi untuk 

menguraikansudut pandang penelititerkaitpenerapan manajemen labaserta 

pengaruhfinancial distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit.  

2. Kegunaan Teoritis 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberi peranan dalam 

kemajuanliterasi dan penelitian terkaitfinancial distress, perencanaan pajak, 

kualitas audit dan manajemen laba.Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk penulisan di masa mendatang dengan 

pemasalahan yang sejenis. 

3. Kegunaan Praktis 

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan dalam 

mengelola dan mempertimbangkan kebijakan manajemen terkait perencanaan 

pajak. Sedangkanuntuk stakeholder penelitian ini diharapkanbisa memberi 

informasi yang relevan dan akurat ketika memilih keputusan investasi di sebuah 

perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Teori Agensi 

Relasi antara agen dan prinsipal agar visi misi perusahaan terlaksana dengan 

optimal dapat dijelaskan dalam teori agensi.Menurut Jensen dan Meckling (1976) 

didalam bukunya yang berjudul theory of firm, Teori agensi diartikan sebagai 

suatu kesepakatandiantara seorang atau lebih (principal) dengan mengaitkan 

orang lain (agent)guna melaksanakan aktivitas jasa dalam bentuk pengelolaan 

suatu entitas atas nama principal kemudian menyampaikan kesimpulan 

kepadaprinsipal
26

. Dengan adanya kontrak tersebut memunculkan tanggung 

jawab antara kedua belah pihak
27

. Dalam teori ini diasumsikan bahwa adanya 

kemungkinan pihak manajemen untuk bertindak oportunistikguna 

memaksimalkan kepentingan pribadi mereka salah satunya dengan adanya 

praktik manajemen laba
28

. Munculnya tindakan manajemen laba dalam 

menyajikan laporan keuangan menyebabkan laporan keuangan tidak lagi 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Tindakan manajemen ini jugadapat 

mencelakakan pihak berkepentingan dengan pembuatan keputusan ekonomi yang 

salah. 

 

                                                           
26

Michael C Jensen, Theory of firm: Governance, Residual Claim and organizational Forms 

(Amerika Serikat: Harvard University Press, 2000). 
27

Michael C Jensen dan William H Meckling, “Theory of the Firm: Managerial behavior, agency 

cost and ownership structure,” Journal of Financial Economics 3 (1976): 305–360. 
28

Isti Evi Dianty, “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017),” Journal of Islamic 

Finance and Accounting 11, no. 1 (2019): 1–14. 
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Manajemen selakupenyelenggara perusahaan memegang tanggung jawab 

besar dalam aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan juga mengetahui fakta 

internaldan prospek perusahaan dimasa mendatang lebih banyak dibanding 

dengan prinsipal. Maka dari itu sebagai pengelola, komunikasi merupakan hal 

yang wajib dan harus intens dilakukan antara manajemen dan pemilik terkait 

perkembangan kondisi perusahaan misalnya berupa laporan keuangan atau 

pengungkapan informasi akuntansi lainnya secara rutin dan transparan. 

Akan tetapi, dalam beberapa kondisi tidak semua informasi disampaikan 

agent kepada prinsipal, bahkan seringkali informasi yang disampaikan 

manajemen kepada pemilik tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya. 

Terutama yang berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Kondisi seperti ini 

yang kemudian disebut dengan istilah asimetri informasi yaitu tidak simetrisnya 

suatu informasi. 

Manajemen laba muncul sebagai dampak dari teori keagenan yang terjadi 

akibat adanya perbedaan kepentingan antara pihak prinsipal dan agen. Dimana 

manajemen laba terjadi sebagai wujid upaya perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasi yang baik dimata stakeholder ketika perusahaan mengalami 

beberapa kondisi sulit seperti financial distress. Didasarkan pada teori keagenan, 

diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada 

para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka 

investasikan.  

Selain financial distress, laju arus kas dan besarnya laba sangat berkaitan 

dengan biaya pajak. Karena semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan 

maka semakin tinggi pula pajak yang akan dibayarkan perusahaan. Adanya 

perencanaan pajak diharapkan dapat menekan tingginya pajak yang ditanggung 
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perusahaan dengan memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan yang sah di 

Indonesia.Tindakan perencanaan pajak ini selaras dengan teori agensi yang 

menyatakan bahwa manajemen akan berusaha melakukan tindakan opportunistik 

untuk mencapai kepentingan pribadi mereka. Dalam kondisi seperti ini 

diperlukan adanya pihak ketiga yang dianggap mampu menengahi dua 

kepentingan (agen dan prinsipal) untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

yang diterbitkan perusahaan kredibel dan terbebas dari kecurangan. Yaitu dengan 

adanya audit yang berkualitas. Kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat 

menekan terjadinya praktik manajemen laba pada suatu perusahaan. 

Berlandaskan teori agensi, asimetri informasi adalahpermasalahan yang 

sering terjadi diantara agent dan prinsipal. Adanya asimetri informasi tersebut 

menyebabkan timbulnya dua permasalahan yang terjadi akibat kesulitan yang 

dialami oleh prinsipal dalam memantau dan melakukan pengendalian pada setiap 

aktivitasagen.Permasalahan tersebut adalah
29

: 

a. Moral Hazard, Suatu keadaan dimana agen tidak menjalankan beberapa 

perkara yang sudahdisetujui bersama-sama dalam perjanjian. 

b. Adverse selection, suatu kondisiketika prinsipal tidak mampu menilai apakah 

kebijakan yang telah dipilih oleh agen bersumberdari informasi yang valid 

atau malah sebalinya. 

Pada kenyataannya, informasi yang konsisten simetris tidaklah pernah ada 

dan manajemen tidak memperoleh perjanjian yang sebanding dan efisien tersebut. 

Pada akhirnya,interaksi diantara agen dan prinsipal selamanya akan didasari oleh 

asimetri informasi. 

                                                           
29

Jensen dan Meckling, “Theory of the Firm: Managerial behavior, agency cost and ownership 

structure.” 
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2. Manajemen Laba 

a. Pengertian Manajemen Laba  

Berawal  dari  konsep  yang  dikembangkan  oleh  Schipper  (1989)  dan  

Healy &  Wahlen  (1999), sebagian  besar  studi  literasi memaknai  

manajemen laba sebagai suatu tindakan dimana manajemen menggunakan 

pandangannya dalam pengungkapan informasi untuk mengonversi laporan 

keuangan dengan tujuan untukmengubah penilaian pemangku kepentingan 

terkait aktivitas bisnis perusahaan atau untuk mendapatkan tujuan tertentu. 

Manajemen laba atau earning manajemen dapat diartikan juga sebagai 

upaya legal dan bisaditoleransi yang dipilih manajer sebagai upaya dalam 

pengambilan keputusan dan penyampaian laporan keuangan guna 

mewujudkankeadaanfinancial yang konstan dan dapat diprediksi. Scott 

(2009:403) menjelaskan manajemen laba adalah suatu bentukkebijakan 

akuntansi yang diambil manajer guna mewujudkanbeberapa tujuan tertentu
30

. 

Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer bertujuan agar bisa 

menaikkan nilai laba,dengan mengambil kebijakan yang erat hubungannya 

dengan aktivitas operasional perusahaan yang nantinya akan memberikan 

dampak signifikan terhadap informasi arus kas perusahaan.
31

. 

Pengertian tentang manajemen laba telah banyak dikemukakan oleh 

beberapa peneliti. Namun hinggasaat ini,terdapat banyak keragaman terkait 

definisi tersebut dimana beberapa pihak menganggap bahwa manajemen laba 

ialah aktivitas yang tak pantas dilakukan manajemen demi kepuasan 

                                                           
30

Dian Perwitasari, Raras Kirana Wandira, dan An Nurrahmawati, “Perkembangan 20 Tahun 

Penelitian Manajemen Laba,” Akuntansi : Jurnal Akuntansi Integratif 6, no. 2 (2020): 97–111. 
31

Yasmi, “Pengaruh kualitas auditor terhadap manajemen laba dengan struktur kepemilikan 

manajerial sebagai variable pemoderasi (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bei 

periode 2013 dan 2014),” Jurnal Economix 4, no. 1 (2017): 12–23. 
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pribadinya. Namun, di lain pihak manajemen laba didefinisikan sebagai 

sebuahtindakan yang lazim dilakukan manajemen saat menyusun laporan 

keuangan
32

. Keadaan tersebut dianggap sebagai suatu bentuk kewajaran. 

Namun meskipun setiap pihak memiliki alasan yang logis, sebenarnya ada 

satu benang merah yang dapat disimpulkan dari kedua sudut pandang tersebut, 

yakni kedua belah pihak sepakat bahwa manajemen laba merupakan suatu 

tindakan untuk menyembunyikan dan mengubah informasi keuangan
33

. 

b. Strategi Manajemen Laba 

Strategi manajemen laba berdasarkan sudut pandang Subrayaman dan 

John J. Wild (2010) dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu
34

 : 

1) Peningkatan Laba (increasing income) 

Teknik ini dilakukan dengan cara menaikkan laba perusahaan di periode 

saat ini dengan tujuan agar keuangan perusahaan terlihat dalam kondisi 

yang baik. Sehingga perusahaan mengungkapkaninformasi labanyalebih 

tinggi dari kondisi sebenarnya.  

2) Big Bath 

Manajemen melakukan penghapusan terhadap semua transaksi yang telah 

terjadi pada satu periode.Dimana periode yang akan di write off adalah 

periode yang menunjukkan hasil kinerja kurang bagus atau sering kali 

pada masa distress dimana perusahaan lainnya juga mengalami hal 

tersebut atau saat dimana perusahaan mengalami peristiwa-peristiwa 

tertentu seperti pergantian manajemen, merger, restrukturasi dan lain 

                                                           
32

H. Sri Sulistyanto, Manajemen Laba, Teori dan Model Empiris. 
33

Ibid. 
34

K.R. Subramanyam dan John J Wild, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 

2010). 
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sebagainya. Teknik Big Bath biasanya dilakukan setelah teknik 

peningkatan laba pada periode yang sebelumnya.  

3) Perataan Laba (income smoothing) 

Teknik ini dilakukan dengan merendahkan atau meninggikan informasi 

laba yang telah dipublikasikanagarmenurunkankadar fluktuasinya. 

Bentuk dari perataan laba juga melingkupi kegiatan perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi laba selama periode tertentu melalui 

pembentukan cadangan laba yangnantinya laba tersebut akan dilaporkan 

ketika perusahaan berada dalam periode buruk. 

c. Motivasi Manajemen Laba 

Terdapat banyak motivasi yang menyebabkan manajemen menjalankan 

tindakan manajemen laba, diantaranya yaitu motivasi pasar modal dimana 

pihak manajemen akan memperoleh keuntungan ketika memanipulasi 

informasi laba yang secara tidak langsung akan berpengaruh pula baginilai 

saham perusahaan mereka di pasar modal. 

Menurut Subramanyam dan John Wild (2013), terjadinya praktik 

manajemen laba dikarenakan adanya beberapa dorongan sebagai berikut
35

: 

1) Insentif perjanjian 

Dewasa ini terdapat beragam kesepakatan yang memanfaatkan nilai 

akuntansi, seperti kesepakatan kompensasi kepada manajer yang pada 

umumnya berkaitan tentang bonus yang didasarkan pada perolehan laba. 

Dalam perjanjian bonus liki batas atas dan bawah, artinya apabila 

manajer mencetak laba lebih rendah dari batas bawah atau lebih tinggi 

dari batas atas yang ditentukan maka manajemen tidak akan mendapatkan 

                                                           
35

K.R. Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan: Financial Statement Analysis 

Buku 1 -10/E (Jakarta: Salemba Empat, 2013). 
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bonus yang telah dijanjikan. Dengan demikian apabila batasan atas dan 

batasan bawah laba belum mengalami perubahan maka manajemen 

memiliki dorongan untuk meningkatkan atau mengurangi laba.  

2) Dampak Harga Saham 

Motivasi manajemen laba lainnya adalah dampak terhadap perubahan 

harga saham. Manajemen akan berupaya untuk meningkatkan laba dan 

melakukan perataan laba pada kondisi tertentu dengan harapan agar 

mendapatkan respon positif dari pasar modal dan  menarik banyak 

investor dan kreditor dengan harga saham yang tinggi.   

3) Insentif Lain  

Selain menaikkan laba, seringkali manajemen laba juga dilakukan dengan 

menurunkan laba. Biasanya penurunan laba tersebut dilakukan untuk 

menghindari pembayaran pajak, biaya politik, dan biaya lainnya yang 

dianggap memberatkan dan terlalu besar untuk ditanggung perusahaan. 

Selain itu penurunan laba dilakukan untuk mendapatkan profit dari 

pemerintah seperti bantuan atau perlindungan terhadap kompetisi asing.  

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa tindakan manajemen laba 

adalahserangkaian aktivitas guna mempercantik laporan keuangan dengan cara 

memanipulasi informasi labaagar mencapai kebutuhanpersonal manajemen. 

Manajemen laba mempunyai beragam strategi atau pola yang nantinya dapat 

dijadikan bahan evaluasi bagi parastakeholder sebagai suatu bentuk pencegahan. 

Dan motivasi yang digunakan dalam manajemen laba lebih mengarah 

padakeuntungkan manajemen itu sendiri.  
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3. Financial Distress 

a. Pengertian Financial Distress 

Financial distressialah sebuah keadaan ketikaperusahaan tengah 

mengalami masalah kesulitan keuangan. Financial distress diartikan sebagai 

satu fase sebelum perusahaan mengalami likuidasi atau kebangkrutan yaitu 

terjadinya penurunan dalam kondisi keuangan perusahaan
36

.Financial 

distress dapat diilustrasikan dengan dua titik ekstrim yaitu kesulitan 

likuiditas jangka pendek sampai insolvabel atau bangkrut. Kesulitan jangka 

pendek umunya terjadi dalam jangka waktu yang pendek, namun terdapat 

kemungkinan berkembang menjadi parah dan dalam jangka waktu yang 

lama jika  tidak dapat diatasi dengan tepat oleh perusahaan dan akan menuju 

pada kebangkrutan.  

Berdasarkan literasi, brigham dan Daves (2014) mengklasifikasikan 

beberapa definisi tentang financial distress, diantaranya
37

: 

1) Economic Failure, terjadi ketika perusahaan tidak sanggup menutupi 

biaya keseluruhan perusahaan termasuk biaya modal. 

2) Business failure, merupakan suatu kondisi dimana bisnis perusahaan 

terpaksa harus dihentikan kegiatan operasionalnya karena tidak sanggup 

mencetak keuntungan dan membayar semua pengeluaran. 

3) Technical insolvency, suatu keadaan dimana perusahaan tidak mampu 

membayar semua kewajiban jatuh temponya dikarenakan tidak memliki 

aktiva lancar yang mencukupi. 

                                                           
36

Altman A, “Financial Ratios, Discriminant Analysis and The Prediction of Corporate 

Bankruptcy,” The Journal of Finance 23, no. 4 (1968): 589–609. 
37

Eugene F Brigham dan Phillip R Daves, Intermediate Financial Management 

(books.google.com, 2014). 
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4) Insolvency in bankruptcy, terjadi apabila nilai pasar dari keseluruhan 

utang lebih besar dari nilai buku aktiva perusahaan, sehingga ekuitasnya 

bernilai negatif.  

5) Legal bankruptcy, yaitu kebangkrutan dimata hukum, artinya sudah 

diajukan klaim secara resmi sesuai dengan undang-undang federal yang 

menyatakan bahwa perusahaan telah bangkrut. 

 Financial distress dalam perusahaan dapat dideteksi menggunakan 

analisis rasio keuangan.Pada umunya rasio keuangan misalnya leverage, 

profitabilitas, dan likuiditas bertindak sebagai parameter yang paling 

signifikan dalam mendeteksi financial distress maupun kebangkrutan pada 

suatu perusahaan
38

. Parameter financial distress lainnya dapat dinilai melalui 

hasil analisis strategi perusahaan, analisis aliran kas, dan laporan keuangan 

yang dipublikasikan perusahaan. Melakukan prediksi terhadap suatu 

perusahaan menjadi suatu hal yang penting bagi pihak-pihak berkepentingan 

untuk mencegah kemungkinan adanya potensi kebangkrutan. 

b. Faktor-Faktor Penyebab Financial Distress 

Lizal (2002) dalam Rusaly (2016) memaparkan faktor utama yang mendasari 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan, yaitu: 

1) Neoclassical Model 

Terjadinya  Financial distress dikarenakan adanya pendistribusian 

sumber daya yang tidak cermat. Situasi ini disebabkan karena 

manajemen yang kurang cakap dalam mendistribusikan sumber daya 

(aset) yang dimiliki perusahaanuntuk kegiatan operasional sehingga 

menyebabkan perusahaan berada dalam kondisi distress. 

                                                           
38

A, “Financial Ratios, Discriminant Analysis and The Prediction of Corporate Bankruptcy.” 
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2) Financial Model 

Kondisi financial distress dapat terjadi ketika terdapat kesalahan dalam 

mengatur struktur keuangan yang mengarah pada masalah likuidasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan mampu mempertahankan 

going concern dalam kurun waktu yang lama. Namun, perusahaan harus 

mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu yang cepat. 

3) Corporate Governance Model 

Berdasarkan faktor ini, timbulnya financial distress dikarenakan adanya 

pengelolaan yang kurang baik terhadap semua aset dan struktur 

keuangan yang dimiliki perusahaan. Ketidakefisienan ini berdampak 

pada buruknya kondisi keuangan perusahaan.  

4. Perencanaan Pajak 

a. Pengertian Perencanaan Pajak 

 Perencanaanpajak atau biasa disebut tax planning merupakan keputusan 

yang sering diambil wajib pajak atau badan usaha dengan tujuan agar dapat 

memperkecil nominal pajak yang akan dibayarkan. Menurut Suandy (2008) 

perencanaan pajak adalah serangkaian proses untuk mengorganisasi usaha 

wajib pajak atau badan sehingga semua beban pajak yang akan ditanggung 

perusahaan berada dalam posisi yang seminimal mungkin, namun tetap 

dalam aturan perpajakan yang sah
39

. 

Menurut Astutik & Eka (2016) perencanaan pajak merupakan suatu 

tindakan yang dilalui wajib pajak agar dapat meminimalkan beban pajak 

pada tahun berjalanataupun untuk tahun mendatang, denganharapan pajak 

yang akan ditanggungbisa dikendalikan se-efektif mungkin melalui 

                                                           
39

Suandy, Perencanaan Pajak, 4 ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2008). 
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beberbagai cara yang sesuai dengan aturan perpajakan
40

. Pada dasarnya 

upaya perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak agar dapat 

meminimalkan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan.  

Berdasarkan beberapa definisi perencanaan pajak (Tax Planning)yang 

dikemukakan dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan pajak adalah 

suatu upaya legal yang dilakukan perusahaan dengan melaksanakan 

transaksipelunasan pajak sesuai dengan ketentuan yang legalserta 

mengupayakan agar pajak yang ditanggung perusahaan tersebut tidak 

melampaui batas nominal seharusnya, dengan menguntungkan celah-celah 

yang terdapat padahukum perpajakan. 

b. Strategi Perencanaan Pajak 

Menurut Pohan (2005) ada beberapa strategi yang biasanya 

dilakukan perusahaan dalam perencaanaan pajak, diantaraanya adalah 

sebagai berikut: 

1) Tax Saving 

Adalah suatu tindakan meminimalkan pembayaranpajak dengan memilih 

kemudahan terkait transaksi pembayaran pajak menggunakan tarif yang 

cenderung kecil. 

2) Tax Avoidance 

Suatu bentuk pengoptimalan pembayaran pajak yang dilakukan dengan 

cara menghindari pengenaan pajak dengan mengalihkan pada transaksi-

transaksi yang tidak termasuk pada objek pajak. 

3) Penundaaan Pembayaran Pajak 

4) Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperbolehkan Wajib Pajak 

                                                           
40

Astutik dan Ratna Eka Puji, “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan 

Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi 5, no. 3 (2016): 1–17. 
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5. Kualitas Audit 

Salah satu modalberharga yang wajib dimiliki dan dipertahankan seorang 

auditorketika melakukan serangkaiantahap pengauditan ialah  kualitas audit. 

Kualitas audit adalahsegalakemungkinan yang mungkin muncul ketika auditor 

memeriksa laporan klien seperti ditemukannya kesalahan atau kecurangan pada 

laporan keuangan kemudian melaporkannya  pada laporan keuangan auditan
41

.  

Menurut Tehupuring (2017) kualitas audit merupakan suatu kemampuan 

untuk manaikkan mutu informasi yang ada pada laporan keuangan suatu entitas. 

Pemberian opini yang tidak tepat akan berdampak pada keputusan para pemakai 

laporan keuangan
42

. Seperti beberapa kasus pada industri asuransi yang terjadi 

sebelumya, baru dapat terbongkardalam beberapa tahun kemudian. 

Penyelewengan ini berhasil lolos karena buruknyakinerja auditor.Oleh karena 

itu seorang auditor dituntut untuk memiliki sikap tanggung jawab serta 

profesional yang tinggi dalam menjalankan tugasnya, agar dapat mencegah 

penyimpangan yang mungkin terjadi pada saat proses pengauditan. 

Hasil audit digolongkan berkualitas apabila auditor tersebut memiliki 

independensi dan kompetensi yang baik
43

. Independensi dalam audit merupakan 

kriteria paling utama auditor yang berkualitas karena banyak pihak  

berkepentingan menaruh harapan terhadap laporan keuangan yang telah 

diperiksa oleh auditor independen sebagai jaminan atas kewajaraan suatu 

                                                           
41

D’Angelo dan Frank J, Process and Thought in Composition (Massachusetts: Winthrop 

Publisher, Inc, 1981). 
42

Putri Pratiwi Rohmawati, “Analisis Pengaruh Good Corporate Governance dan Faktor-Faktor 

Lainnya Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sektor Asuransi,” Jurnal Akuntansi Universitas 

Jember 18, no. 1 (2020): 48. 
43

Jihan Muthi’ah Khairunnisa, Majidah, dan Kurnia, “Pengaruh Financial Distress, Perencanaan 

Pajak, Ukuran Perusahaan, Komite Audit Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal 

Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi) 4, no. 3 (2020): 1114–1131. 
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laporan keuangan
44

. Independensi berkaitan dengan bagaimana cara pandang 

auditor dalam melakukan audit, mengevaluasi serta melaporkan hasil laporan 

auditan tanpa terpengaruh oleh pihak lain. Sedangkan kompetensi auditor 

diartikan sebagai suatu keahlian, pengetahuan, serta pengalaman yang 

diperlukan auditor agarmampu melaksanakan audit dengancermat, objektif, dan 

seksama. Audit harus dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kemampuan 

serta pelatihan teknis yang mumpuni sebagai seorang auditor. Seorang auditor 

tidak akan mencapaistandar audit apabila ia belum mempunyaipengalaman serta 

pendidikan yang mumpuni di bidang auditing
45

. 

Hasil penelitian inimenggunakan ukuran KAP dan spesialisasi industri yang 

dimiliki auditor sebagai bahan penilaianuntuk mengukur kualitas audit.  

a. Ukuran KAP 

Ukuran KAP adalah parameter yang biasa digunakan dalam memastikan 

apakah suatu KAP digolongkan sebagai KAP besar atau kecil. Besar 

kecilnya KAP dapat diketahui jika KAP tersebut melakukan kerjasama 

dengan beberapa KAP yang termasuk dalam golongan big four, memiliki 

cabang, dan kliennya berasal dari beberapa perusahaan besar yang memiliki 

tenaga kerja profesional lebih dari 25 orang
46

. Begitupun sebaliknya, KAP 

digolongkan kecil jika tidak menjalin kerjasama dengan KAP big four, tidak 

                                                           
44

Ellen Febriani Khaerunisa, Dini Wahjoe Hapsari, dan Universitas Telkom, “MANAJEMEN 

LABA ( Studi Pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada Tahun 2013 – 2017 ) THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE AND 

AUDIT QUALITY ON ( Study of State-Owned Enterprise Companies Listed on the Indonesia 

Sto,” e-Proceeding of Management 6, no. 2 (2019): 3625–3631. 
45

Isti Evi Dianty, “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017),” Journal of Islamic 

Finance and Accounting 11, no. 1 (2019): 1–14. 
46

Ibid. 
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mempunyai kantor cabang, dan kliennya merupakan perusahaan kecil 

dengan tenaga kerja profesional kurang dari 25 orang
47

. 

Perusahaan akan berusaha memilih KAP yang memiliki integritas tinggi 

demi menaikkan kredibilitas atas laporan keuangan yang mereka keluarkan 

dimata para stakeholder. Auditor yang bertugas di KAP big 

fourdipandangmempunyaikualifikasi yang lebih baik dibanding auditor dari 

KAP non big foursebabmereka telah dimodali dengan rangkaian prosedur, 

pelatihan, serta program audit yang dipandang lebih efektif dan 

akuratdibanding KAP non big four.  

KAP big fourjuga dipandang sebagai lembaga fasilitator jasa laporan 

keuangan yang mempunyai kualitas audit yangbaik serta popularitas yang 

bergengsi dalam kalangan bisnis.Dengan demikian, KAP yang memiliki 

reputasi yang baik tidak akan sembarangan dalam merekrut dan 

mempekerjakan para auditornya
48

.Reputasi yang dimiliki KAP big four akan 

mencerminkan kualitas dari audit yang dihasilkan.  

  

                                                           
47

Apriyeni Salim dan Sri Rahayu, “Pengaruh Opini Audit, Ukuran Kap, Pergantian Manajemen, 

Dan Financial Distress Terhadap Auditor Switching,” eProceedings of Management 1, no. 19–54 

(2014). 
48

Rohmawati, “Analisis Pengaruh Good Corporate Governance dan Faktor-Faktor Lainnya 

Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sektor Asuransi.” 
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b. Spesialisasi Auditor 

Auditor yangsudah melaluisejumlah pelatihan sertatelah mendapatkan 

pengalaman yang memadai terkait bidang usaha yang dijalankan klien 

dapatdikategorikan sebagai auditor spesialis yang berkualitas
49

. Spesialisasi 

audit merupakan suatu keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh auditor 

terhadap bidang industri tertentu. Seorang auditor tidak hanya dituntut untuk 

memiliki kompetensi terkait akuntansi dan pengauditan saja, akan tetapi 

auditor juga harus menguasai kategori usaha dan bisnis klien yang akan 

diaudit
50

. Auditor spesialis dianggap mempunyai pengetahuan yang lebih 

baik tentang resiko perusahaan, tren persaingan, dan resiko audit jika 

dibandingkan dengan auditor non-spesialis. Hal ini disebabkan auditor 

spesialis mempunyai pengalaman yang lebih baik dalam mengaudit suatu 

perusahaan dengan industri yang sama dibandingkan dengan auditor non-

spesialis. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang auditor 

terutama pada sektor asuransi adalah kompetensi aktuaria. Aktuaria adalah 

cabang ilmu matematika terapan yang dikombinasi oleh beberapa ilmu 

diantaranya seperti statistika, keuangan, ekonomi dan juga ilmu komputer 

untuk menyelesaikan permasalahan pada sebuah bisnis khususnya yang 

berkaitan dengan risiko
51

. Perpaduan ilmu ini dimafaatkan sebagai dasar 

penaksiran atas risiko keuangan yang mungkin terjadi di masa depan, 

                                                           
49

Knechel W, Neiker V, dan Pacheco G, “Does Editor Industry Specialization Matter? Evidence 

From Market Raection to Auditor Switches,” : A Journal of Practice & Theory 26, no. 1 (2007): 

19–45. 
50

Deddy Kurniawansyah, “Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Auditor, Spesialisasi Audit Dan Audit 

Capacity Stress Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Airlangga 1, no. 1 

(2016): 1–25, www.jraba.org. 
51

“AKTUARIS.ORG.ID | Society Of Actuaries Of Indonesia,” diakses Agustus 22, 2021, 

https://www.aktuaris.or.id/page/content/4/siapa-itu-aktuaris. 
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tentang bagaimana dan kapan fenomena tersebut akan terjadi
52

. Ilmu aktuaria 

mempunyai kontribusi yang cukupkrusial dalam industri asuransi. Dengan 

demikian, auditor yang memiliki kompetensi yang mumpuni dan telah 

berpengalaman dalam mengaudit industri yang spesifik akan pandai dalam 

menemukan penyimpangan yang mungkin terjadi pada data klien sehingga 

bisa mencegah aktivitas manajemen laba
53

. 

B. Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1  Jihan Muthi’ah 

Khairunnisa, 

Majidah, Dan 

Kurnia (2020) 

Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Perencanaan 

Pajak, Ukuran 

Perusahaan, 

Komite Audit, 

dan Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

regresi data 

panel 

Secara simultan 

financial distress¸ 

perencanaan 

pajak, ukuran 

perusahaan, 

komite audit dan 

kualitas audit 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba. 

Sementara itu, 

financial distress, 

perencanaan 

pajak, ukuran 

perusahaan dan 

kualitas audit tidak 

mempunyai 

pengaruh pada 

manajemen laba 

secara parsial, 

hanya komite 

audit 

mempunyai 

pengaruh negatif 

pada manajemen 

Persamaan  

Menggunakan 

analisis data 

panel dalam 

analis data 

Perbedaan 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan 

sektor 

infrastruktur, 

utilitas dan 

transportasi 

priode 2015-

2018 sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

perusahaan 

sektor asuransi 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-

2020 

2 Nisa Nazalia 

dan Dedik Nur 

Triyanto(2018) 

Pengaruh 

Free Cash 

Flow, 

Analisis 

regresi data 

panel 

Secara simultan 

Free Cash Flow, 

Financial Distress, 

Persamaan  

Menggunakan 

analisis regresi 

                                                           
52

Maria Yus Trinity Irsan, Lina Rosmawati, dan Fauziah Nur Fahirah Sudding, “Sosialisasi 

Peranan Profesi Aktuaris pada Industri Asuransi dan Asuransi untuk Kehidupan kepada 

Masyarakat Cikarang,” ACADEMICS IN ACTION Journal of Community Empowerment 1, no. 2 

(2020): 119. 
53

Dianty, “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017).” 
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Financial 

Distress, dan 

Employee Diff 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

dan Employee 

Diff berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba. 

Secara parsial, 

Free Cash Flow 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba, 

sedangkan 

Financial Distress 

dan Employee 

Diff berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

Manajemen Laba 

data panel 

dengan 

menggunakan 

software 

Eviews.10. 

Perbedaan 

Variabel 

independen 

penelitian 

terdapat 

perbedaan yakni 

kualitas audit 

dan perencanaan 

pajak 

3 A.A Gede 

Raka Plasa 

Negara dan 

I.D.G. Dharma 

Suputra (2017) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak, dan 

Beban Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

statistik 

deskriptif 

dan metode 

regresi 

logistik. 

perencanaan pajak 

berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

dan beban pajak 

tangguhan 

berpengaruh 

positif terhadap 

probabilitas 

perusahaan 

melakukan 

manajemen laba. 

Persamaan  

Beberapa 

variabel 

terdapaat 

kesamaan yakni 

perencanaan 

pajak dan 

manajemen laba 

Perbedaan   

Teknik analisis 

yang digunakan 

yaitu statistik 

deskriptif dan 

metode regresi 

logistik 

sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda. 

4 Ellen Febriani 

Khaerunisa1 & 

Dini Wahjoe 

Hapsari, S.E., 

M.Si., Ak., CA 

(2019) 

Pengaruh Tata 

Kelola 

Perusahaan, 

dan Kualitas 

Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

analisis 

regresi data 

panel 

Berdasarkan hasil 

penelitian, 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial, komite 

audit dan kualitas 

audit berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

manajemen laba. 

Persaamaan 

Menggunakan 

metode aanalisis 

regresi data 

panel. 

Perbedaan  

Aplikasi yang 

digunakan 

dalam anlisis 

data adalah 

eviews 9 
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Secara parsial, 

kualitas audit 

berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba. 

Sedangkan 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajerial dan 

komite audit tidak 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba. 

sedangkan 

dalam penelitian 

ini eviews 10 

Populasi 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan 

BUMN (2013-

2017) 

sedangkan 

penelitian saya 

perusahaan 

asuransi (2018-

2020) 

5 Inne Aryanti, 

Farida Titik 

Kristanti, 

Hendratno 

(2017) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

dan  

Kualitas Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

regresi data 

panel 

kepemilikan 

institusional  

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

manajemen laba, 

sedangkan 

kepemilikan 

manajerial  

berpengaruh 

secara signifikan 

dengan arah 

negatif dan 

kualitas audit 

berpengaruh 

signifikan dengan  

arah positif 

terhadap 

manajemen laba  

Persamaan 

Menguji faktor-

faaktor yang 

mempengaruhi 

manajemen laba 

Perbedaan  

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan sub 

sektor batubara 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2012-

2015. 

Sedangkan 

penelitian saya 

sektor asuransi 

tahun 2018-

2020. 

6 Li Li Eng, 

Hanqing Fang, 

Xi Tian, T. 

Robert Yu, 

Hongxian 

Zhang (2018) 

Pengaruh 

Kesulitan 

Ekonomi 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Kesulitan ekonomi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba 

Persamaan 

Variabel 

dependen sama 

yakni 

manajemen laba 

Perbedaan 

Sampel 

penelitian 

merupakan 

perusahaan 

keluarga di 

negara amerika 

dan china 

sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

sektor asuransi 
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yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-

2020 

7 Nurlan 

Orazalin dan 

Rassul 

Akhmetzhanov 

(2019) 

Pengaruh 

Kualitas 

Audit, dan 

Biaya Hutang, 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Teknik 

cross 

sectional 

ordinary 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa kualitas 

audit tidak 

berpengaruh 

terhadap 

terhadap 

manajemen 

laba dan 

bahwa 

pengaruh 

manajemen 

laba terhadap 

biaya hutang 

tidak berbeda 

untuk      

perusahaan 

yang diaudit 

oleh big four 

dan untuk 

perusahaan 

yang diaudit 

oleh KAP lain. 

 

Persamaan 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif dan  

Menggunakan 

metode 

purposive 

sampling 

Perbedaan 

Teknik analisis 

yang digunakan 

berbeda, dalam 

penelitian saya 

menggunakan 

analisis regresi 

linear data panel 

8 RP 

Sitanggang, 

Yusuf 

Karbhari, 

Bolaji Tunde 

Matemilola 

dan M. Ariff 

(2019) 

 

Pengaruh 

Kualitas Audit 

Terhadap 

Manajemen 

Laba Riil dan 

Akrual 

 

Analisis 

regresi 

linear data 

panel 

Secara 

keseluruhan 

penelitian ini 

menemukan bukti 

parsial hubungan 

yang signifikan 

antara kualitas 

audit dan 

manajemen laba 

riil 

Persamaan 

Menggunakan 

model jones 

untuk 

memproksikan 

manajemen 

laba, dan 

Penggunaan 

analisis regresi 

linear data panel 

Perbedaan 

Populasi 

penelitian 

adalah 

perusahaan 

Manufaktur 

Inggris tahun 

2010-2013). 

penelitian saya 

menggunakan 

sektor asuransi 

yang terdaftar di 
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BEI tahun 2018-

2020 

9 Michal 

Kaldonski, 

Tomasz 

Jwartowski 

(2020) 

Pengaruh 

Perencanan 

Pajak 

Terhadap 

Manajemen 

Laba  

Analisis 

regresi OLS 

Hasil penelitian 

menunjukkan  

hubungan negatif 

antara manajemen 

laba dan 

perencanaan 

pajak. Hubungan 

yang diamati dapat 

dijelaskan oleh 

perilaku strategis 

perusahaan yang 

bertujuan untuk 

menghindari 

pengawasan yang 

tidak diinginkan 

oleh otoritas pajak 

dan pemantau 

eksternal 

Persamaan  

Menguji faktor 

yang 

mempengaruhi 

manajemen laba 

Perbedaan  

Metode analis 

yang digunakan 

berbeda, dalam 

penelitian saya 

menggunakan 

analisis regresi 

data panel 

10 Ohneba 

Assenso 

Okofo, 

Muhammad 

Jahangir Ali 

Dan Kamran 

Ahmed (2020) 

Pengaruh 

Kesulitan 

Kuangan, dan 

Kompensasi 

CEO 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Analisis 

regresi data 

panel 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kesulitan 

keuangan 

mempengaruhi 

hubungan antara 

manajemen laba 

dan kompensasi 

CEO 

Persamaan 

Menggunakan 

analisis regresi 

data panel 

Perbedaan 

Variabel 

dependen 

penelitian ini 

adalah 

kompensasi 

CEO dan 

Manajemen laba 

sedangkan 

penelitian saya 

lebih fokus pada 

manajemen laba 
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C. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Financial distress merupakan suatu keadaan ketika keuangan perusahaan 

sedang dalam kondisi tidak baik dan mengarah pada kebangkrutan. Financial 

distress biasanya terjadi ketika kelangsungan bisnis perusahaan mengalami 

masalah yang berujung pada tidak terpenuhinya kewajiban perusahaan sebagai 

kreditur karena tidak memiliki dana yang cukup dalam waktu dekat
54

. Apabila 

perusahaan sedang dalam kondisi distress para investor akan beranggapan 

bahwa manajemen belum cukup mampu dalam mengelola keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu, tingginya kemungkinan perusahaan dalam kondisi 

distress maka akan semakin tinggi pula peluang manajemen hendak 

melangsungkan tindakan manajemen laba.  

Hasil ini seirama dengan penelitian yang ditemukan oleh Jihan, Majidah& 

Kurnia (2020) dan Nazalia &Triyanto (2018) yang menyatakan bahwa kesulitan 

ekonomi berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H1 : Financial distress berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

2. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar bagi negara Indonesia, yaitu 

berkontribusi sekitar 80% dari total penerimaan negara. Pajak sendiri memiliki 

hubungan yang erat dengan laba, karena semakin tinggi laba maka semakin 

tinggi pula besarnya pajak yang dikeluarkan. Bagi perusahaan, laba yang 

dilaporkan tidak hanya untuk kepentingan stakeholder namun juga digunakan 

sebagai acuan dalam pembayaran pajak. Saat perusahaan memperoleh 

                                                           
54

Nisa Nazalia dan Dedik Nur Triyanto, “Pengaruh Free Cash Flow, Financial Distress, Dan 

Employee Diff Terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Akuntansi Audit dan Sistem Informasi 

Akuntansi 3, no. 2 (2018): 1545. 
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keuntungan dari pelaporan laba yang besar maka menjadi keuntungan pula bagi 

otoritas pajak sebab laba yang dilaporkan tersebut akan dijadikan dasar dalam 

perhitungan pajak. Hal inilah yang memicu manajemen melakukan manajemen 

laba untuk meminimalkan utang pajak baik pajak penghasilan ataupun pajak 

lainnya agar tetap berada dalam nominal yang minimal. 

Berdasarkan penjelasan diatas, perencanaan pajak yang tinggi dapat menjadi 

indikasi perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Dugaan ini selaras 

dengan pengkajian yang telah dilakukan oleh Jihan, Majidah, & Kurnia (2020) 

dan Negara & Saputra (2017)  

H2 : Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

3. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba 

Kualitas audit difungsikan sebagaicermin atas laporan keuangan yang 

mempunyaipeluangakan ditemukannya salah saji oleh auditor dengan 

peninjauan yang terstruktur serta independen. Hasil audit yang berkualitas dapat 

terjadi apabila auditor memiliki independensi dan kompetensi yang unggul. 

Oleh karenanya, laporan keuangan yang telah diperiksa oleh auditor yang 

memiliki kualitas tinggiakan memberikan informasi yang bermutu dengan 

mempertahankan kredibilitas serta melaksanakan audit dengan hati-hati agar 

terhindar dari kecurangan, dibandingkan dengan laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh auditor yang tidak berkualitas.  

Dengan demikian semakin tinggi kualitas auditor, maka kemungkinan 

praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan semakin kecil bahkan 

tidak akan terjadi. Penemuan ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh 

Aryanti, Kristanti & Hendratno (2017) dan Khaerunisa & Hapsari (2019). 

H3 : Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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4. Pengaruh Financial Distress, Perencanaan Pajak, dan Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan salah satu bentuk kecurangan dalam 

penyusunan laporan keuangan. Terdapat beberapa pemicu perusahaan 

melakukan tindakan tersebut diantaranya adalah financial distress, kesulitan 

keuangan yang dialami oleh perusahaan berpengaruh terhadap keberlangsungan 

usaha mereka, sehingga hal tersebut memotivasi perusahaan melakukan 

tindakan menyimpang seperti manajemen laba. Kemudian indikasi lainnya 

adalah perencanaan pajak, sebagaimana diketahui laba dan pajak merupakan 

dua hal yang sangat berkaitan sebab besarnya laba yang dihasilkan akan 

menentukan besarnya pajak yang ditanggung perusahaan. Oleh karena itu. 

manajemen akan berupaya untuk menekan pembayaran pajak sekecil mungkin 

agar dapat mengoptimalkan laba bersih yang diperoleh perusahaan. Munculnya 

tindakan manajemen laba dilandasi oleh benturan kepentingan antara agen dan 

principal. Sehingga dibutuhkan pihak ketiga yang dianggap mampu menengahi 

dua kepentingan tersebut yaitu dengan adanya auditor. Kehadiran auditor yang 

berkualitas akan mampu mencegah perusahaan melakukan tindakan manajemen 

laba.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa financial 

distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit secara bersama-sama dapat 

menekan perusahaan melakukan praktik manajemen laba. 

H4 : Financial Distress, Perencanaan Pajak, dan Kualitas Audit secara simultan 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yakniketerkaitan logis antara landasan teori dengan kajian 

empiris yang berfungsi sebagai instrumen dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Maka dari itu, untuk mempermudah dalam menafsirkansketsa dalam penelitian ini, 

disajikan kerangka konseptual seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(H4) 

 

 

   = Secara Parsial 

   = Secara Simultan 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Dari kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan bahwa H1-H3dimaksudkan 

untuk membuktikan apakah seluruh variabel independen (financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas audit) secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

pada tindakan manajemen laba. Kemudian H4dimaksudkan untuk membuktikan 

apakahseluruh variabel independen (financial distress, perencanaan pajak, dan 

kualitas audit) secara simultan berpengaruh terhadaap manajemen laba. 

 

Manajemen Laba 
 

 

 

 Financial Distress (H1) 

 Perencanaan Pajak (H2) 

 Kualitas Audit (H3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, kuantitatif deskriptif menjadi jenis penelitian yang dipilih. 

Menurut Sanusi(2014) metode deskriptif merupakan model penelitian yang berfokus 

untuk memberikan gambaran secara sistesmatis terkait fakta yang terjadi di 

lapangan. Sedangkan metode kuantitatif ditafsirkan sebagai satudesain penelitian 

yang berpedoman pada aliran positivisme, yang nantinya dimanfaatkandalam 

mengamati populasi atau sampel khusus, dengan pengumpulan data memanfaatkan 

instrumen penelitian dan analisis data berbentuk statistik dengan maksud untuk 

membuktikan hipotesis yang sudah dipersiapkan atau disebut hypothese testing
55

. 

Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh dan hubungan yang terjadi 

antara dua variabel, variabel dependen dan independen. Penelitian ini menguji 

pengaruh antara financial distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai pada bulan Februari 2021 sampai dengan Agustus 

2021 dengan memanfaatkan sumber data sekunder berbentuk laporan keuangan 

perusahaan sektor asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses 

website www.idx.co.id menggunakan periode 3 tahun terakhir yaitu 2018-2020. 

  

                                                           
55

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 6 ed. (Bandung: Alfabeta, 2008). 

http://www.idx.co.id/
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah total semuasubjek atau objek yang telah memiliki kriteria 

tertentu sesuai dengan ketetapan peneliti untuk dipelajari yang kemudian akan 

ditarik kesimpulan
56

. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh emiten go 

public yang bergerak pada sektor asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Populasi yang diperoleh dihasilkan dari bentuk data time series yaitu 

selamatenggang waktu 2018-2020 dan didapatkan sebanyak 16 populasi. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian atau anggota yang diambil dari populasi
57

. 

Penelitian ini mengambil kriteria tertentu dalam menentukan sampel atau 

disebut dengan purposive sampling, adapun kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan asuransi yang tercatat di BEI serta tidak melakukan delisting 

selama rentang waktu 2018-2020. 

b. Perusahaan asuransi yang menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap 

dan konsisten selama periode 2018-2020. 

Berdasarkan kriteria diatas sampel yang berhasil terkumpul adalah 

sebanyak 13 perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI selama periode 2018-

2020. Dengan rincian 12 merupakan perusahaan asuransi umum dan 1 

merupakan perusahaan reasuransi. Berikut kriteria perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian: 

  

                                                           
56

Ibid. 
57

Ibid. 
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Tabel 3. 1 

Kategori Penentuan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 16 

2. Perusahaan yang melakukan delisting dalam kurun waktu 

2018-2020 

(0) 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut-turut selama tahun 2018-2020 

(3) 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 13 

Sumber: www.idx.co.id, 2021 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabelpada penelitian ini tersusundalam variabel dependen dan independen. 

Variabel dependen merupakan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel yang menjadi akibat atau variabel independen
58

. Kemudian variabel 

independen ialah variabel bebas yang menjadi penyebab munculnya variabel 

dependen
59

. Dalam penelitian ini manajemen laba merupakan variabel dependen. 

Sedangkan variabel independennya adalah Financial distress, perencanaan pajak, 

dan kualitas audit. 

E. Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, Variabel dependen yang digunakan adalah manajemen 

laba. Manajemen laba diukur dengandiscretionary accruals memanfaatkan 

model Modified Jones Model. Model ini disusun dan dipilih karena dianggap 

lebih bagus dan dapat menghasilkan hasil yang kuat dalam mendeteksi 

                                                           
58

Susdjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005). 
59

Ibid. 

http://www.idx.co.id/
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manajemen laba
60

. Adapun langkah-langkah dalam menghitung discretionary 

accruals Modified Jones adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung keseluruhan total akrual 

 

 

Keterangan: 

TACit = Total akrual perusahaan i pada tahun ke t. 

Niit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ke-t. 

CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke-t. 

b. Menentukan nominal total acrual yang diestimasi dengan regresi linear 

 

 

 

Keterangan: 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = Total akrual perusahaan pada tahun t 

𝐴𝑖𝑡−1 = Perubahan total aset pada tahun t-1 

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = perubahan pendapatan perusahaan i dikurangi tahun t-1 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 = perubahan piutang perusahaan i dikurangi tahun t-1 

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = property, plant, and Equipment perusahaan i pada tahun t 

𝜀𝑖𝑡   = Error item 

c. Menentukan Nondiscretionary Accruals 

 

 

 

                                                           
60

Sulistyanto, Manajemen Laba (Teori & Model Empiris) (Jakarta: Grasindo, 2008). 

TACit= NIit – CFOit 
 

 

 

𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕/𝑨𝒊𝒕−𝟏 = 𝜷𝟏 (1/𝑨𝒊𝒕−𝟏) + 𝜷𝟐 ((∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 - ∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕) /𝑨𝒊𝒕−𝟏) + 𝜷𝟑 

(𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕/𝑨𝒊𝒕−𝟏) + 𝜺𝒊𝒕 

𝐍𝐃𝐀𝐂𝐢𝐭 = 𝛃𝟏 (1/𝐀𝐢𝐭−𝟏) + 𝛃𝟐 ((∆𝐑𝐄𝐕𝐢𝐭 - ∆𝐑𝐄𝐂𝐢𝐭) /𝐀𝐢𝐭−𝟏) + 𝛃𝟑 

(𝐏𝐏𝐄𝐢𝐭/𝐀𝐢𝐭−𝟏) + 𝛆it 
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Keterangan: 

𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 = Non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t 

d. Menghitung Discretionary Accruals 

 

 

Keterangan: 

DACit : Discretionary accruals perusahaan pada tahun t. 

2. Variabel Independen 

a. Financial Distress 

Financial distress ialah sebuahkeadaandisaat kondisi keuangan 

perusahaan berada dalam situasi yang buruk dan menuju pada kebangkrutan. 

Adanya potensi financial distress pada suatu perusahaan disebabkan ketika 

terjadi kesulitan pada cash flow, besarnya hutang perusahaan, dan adanya 

kerugian dari kegiatan operasional perusahaan
61

.Dalam penelitian ini 

financial distress diuji dengan memanfaatkan Model Altman’s Z-score 

karena dinilai mempunyai rasio yang lebih tepat dalam mendeskripsikan 

keadaan keuangan perusahaan yang memiliki hubungan signifikan dengan 

kondisi financial distress.Berikut adalah model Altman’s Z-score: 

 

 

Keterangan: 

X1 = modal kerja neto / jumlah keseluruhan aktiva 

X2 = laba yang ditahan/ jumlah keseluruhan aktiva 

                                                           
61

Damodaran A, Corporate Finance Theory and practice (Newyork: John Willey & Sons, Inc, 

1997). 

DAC = (𝑻𝑨𝑪𝒊𝒕/𝑨𝒊𝒕−𝟏 ) - 𝐍𝐃𝐀𝐂it 

Z= 6,56 X1 + 3,26 X2 +6,72 X3 +1,05 X 
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X3 = EBIT / jumlah keseluruhan aktiva 

X4 = nilai pasar terhadap ekuitas / nilai buku terhadap keseluruhan liabilitas 

b. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan serangkaianaktivitas terstruktur yang 

dijalankan wajib pajak untuk mengendalikan pengeluaran pajak agar jumlah 

yang dikeluarkan dapat ditekan seefisien mungkin. Perencanan pajak 

merupakan kegiatan ilegal, artinya tindakan ini diberbolehkan dan bukan 

termasuk dalam penyelundupan pajak karena masih dalam lingkup peraturan 

Undang-Undang perpajakan. 

Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur menggunakan rumus tax 

retention rate karena dianggap lebih mampu dalam menguji suatu ukuran 

dari efektivitas perencanaan pajak pada laporan keuangan perusahaan pada 

periodetertentu
62

. Adapun rumus presentase retensi pajak adalah sebagai 

berikut: (Jihan, Majidah & Kurnia, 2020) 

 

 

c. Kualitas Audit 

Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP dan spesialisasi auditor. Pada 

penelitian ini ukuran KAP diukur dengan KAP Big Four dan Non Big Four 

yang mengacu pada penelitian Isty (2019) yaitu dengan memanfaatkan 

variabel dummy.Apabila perusahaan diaudit oleh KAP Big Four diberi angka 

1 dan diberi angka 0 apabila diaudit oleh KAP non big four. 
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Khairunnisa, Majidah, dan Kurnia, “Pengaruh Financial Distress, Perencanaan Pajak, Ukuran 

Perusahaan, Komite Audit Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba.” 

TRR = 
         𝒊   𝒊 𝒕

             𝑷     𝒊 𝒕
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Sedangkan untuk spesialisasi auditor diukur dengan SPEC dan variabel 

dummy sebagai mekanisme hitungnya. Angka 1 diberikan apabila 

perusahaan diaudit oleh audit spesialis dengan nilai diatas 10% sedangkan 

angka 0 diberikan kepada perusahaan yang tidak diaudit oleh audit spesialis 

dengan nilai SPEC dibawah 10%. Adapun rumus hitungnya adalah sebagai 

berikut (Jihan, Majidah & Kurnia, 2020): 

 

 

F. Sumber Dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder dapat berupa 

fakta, catatan atau laporan yang telah disusun dalam bentuk arsip dokumen selama 

periode tertentu
63

. Data sekunder dalam penelitian ini berbentuk laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang didapatkan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yakniwww.idx.co.id.Dari 13 perusahaan yang menjadi kriteria sampel, diperoleh 39 

laporan keuangan yang dimanfaatkan sebagai data penelitian. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan data sekunder lain berupa jurnal yang berhubungan dengan topik 

penelitian.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi merupakan teknik penghimpunan data yang dimanfaatkan 

peneliti selama penelitian ini. Metode dokumentasi dilakukan dengan menyalin, 

mengarsipkan, dan  mengkaji data yang telah diperoleh dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan BEI di  www.ojk.co.id. 

                                                           
63

Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, 1 ed. (Yogyakarta: BPFE, 

2016). 

SPEC = 
                         

                              
 

                           

                                   
 

http://www.idx.co.id/
http://www.ojk.co.id/
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H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan dalam mengukur ada 

tidaknya pengaruh antara variabel dependen dan independen adalah analisis statistik 

deskriptif, analisis regresi data panel dengan mengunakan software Eviews 11 dan 

pengujian hipotesis. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah serangkaiantahapan untuk mengubah dan mengolah 

data penelitian menjadi bentuk tabel sehingga data yang dihasilkan gampang    

difahami
64

. Statistik deskriptif dalam penelitian ini berfungsi untuk menampilkan 

nilai rata-rata, median, minimum, maksimum, dan standar deviasi dari setiap 

variabel. Statistik deskriptif hanya menjelaskan tentang keadaan atau persoalan 

data sesuai dengan data di lapangan tanpa melakukan analisis dan menarik 

kesimpulan yang berlaku untuk umum
65

. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

Regresi data  panel merupakansuatu metode yang menggabungkan  data time 

series dengan cross section yang difungsikan untuk meramalkan pengaruh antara 

variabel prediktor dengan variabel respon pada beberapa sektor yang dijadikan 

objek penelitian selama periode tertentu
66

. Persamaan  analisis  model  data 

panel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
64

Rohmawati, “Analisis Pengaruh Good Corporate Governance dan Faktor-Faktor Lainnya 

Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sektor Asuransi.” 
65

Zulkarnaen, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan PT. Alva Karya 

Perkasa Bandung,” Jurnal Ilmiah MEA 2, no. 1 (2018): 42–62. 
66

Mariska Srihardianti dan Alan Prahutama, “Metode Regresi Data Panel Untuk Peramalan 

Konsumsi Energi Di Indonesia,” Jurnal Gaussian 5, no. 3 (2016): 475–485, http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/gaussian. 

Y it = α + β1FD it +β2PP it +β3UP it + β4 KOMA it +β5 KUALA it +ε 
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Keterangan: 

Yi,t  : manajemen laba pada perusahaan i, t 

Α  : Konstanta 

Β  : Koefisien regresi 

FD  : Financial Distress 

PP  : Perencanaan Pajak 

UP  : Ukuran Perusahaan 

KOMA : Komite Audit 

KUALA : Kualitas Audit 

ε  : Standar error 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Pada dasarnya uji t dimanfaatkandalam membuktikan ada tidaknya 

pengaruh individual pada variabel independen. Pada uji statistik t, jika nilai 

signifikasi t < 0,05 maka antara variabel dependen dan independenterdapat 

pengaruh yang signifikan. Begitupun sebaliknya, jika hasil t > 0,05 maka 

antara variabel dependen dan independen tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan
67

. 

b. Uji F 

Uji statistik fdiperlukan guna membuktikan apakah terdapat pengaruh 

yang simultan diantara semua variabel independen dengan satu variabel 

dependen.Pada penelitian ini, nilai F yang dipilih adalah sejumlah 

5%.Apabila nilai signifikan t > α (0,05) maka secara simultan tidak 

ditemukan pengaruh yang signifikan diantara variabel independen dan 

                                                           
67

Rohmawati, “Analisis Pengaruh Good Corporate Governance dan Faktor-Faktor Lainnya 

Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Sektor Asuransi.” 
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variabel dependen.Namun, apabila nilai signifikan t < α (0,05) maka 

ditemukan pengaruh yang signifikan diantara semua variabel independen 

dan variabel dependen
68

 

c. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Menurut Indriantoro (2016) Koefisien Determinan (R2) pada dasarnya 

dimanfaatkan untuk menaksir sejauh mana keefektifan desain regresi yang 

dipilih dalam membuktikan variasi variabel independen
69

. Ukuran koefisien 

determinasi yaknidiantara nol dan satu. Jika hasil R2 rendah dapat diketahui 

bahwa keefektifan beberapa variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas. Namun, jika hasil R2 mendekati nilai satu 

maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen dalam penelitian 

hampir memenuhi semua informasi yang diperlukan dalam mengestimasi 

variabel dependen
70

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
68

Dianty, “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017).” 
69

Ibid. 
70

Ibid. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna membuktikan apakah financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas audit mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan tindakan manajemen laba. Lokasi pada penelitian ini ialah pada 

perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di BEI, dengan memanfaatkan data 

sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan yangsudah dipublikasikan 

perusahaan dan telah diperiksa oleh auditor dalam kurun waktu 2018-2020. 

2. Karakter Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini ialah perusahaan asuransi yangsudah listingdi 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Adapun dalam memilih sampel, teknik 

yang dipilih adalahpurposive sampling sehingga sampel yang terpilih sesuai 

dengan tujuan penelitian. Parameter perusahaan yang dijadikan sampel adalah 

perusahaan asuransi yang telah listingdi BEI dan telah menerbitkan laporan 

keuangan dengan lengkap dan terus menerus sejak tahun 2018-2020, dan 

perusahaan tersebut tidak melakukan delisting selama tahun 2018-2020. Dari 

kriteria tersebut terkumpul 13 perusahaan asuransi. Adapun 13 perusahaan 

sampel tersebut adalah: 
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Tabel 4. 1 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama Perusahaan  Jenis  Asuransi 

1 ABDA Asuransi Bina Dana arta tbk Asuransi umum 

syariah 

2 AHAP Asuransi harta aman pratama tbk Asuransi umum 

konvensional 

3 AMAG Asuransi multi artha guna tbk Asuransi umum 

konvensional 

4 ASBI Asuransi bintang tbk Asuransi umum 

syariah 

5 ASDM Asuransi dayin mitra tbk Asuransi umum 

konvensional 

6 ASJT Asuransi jaya tania tbk Asuransi umum 

konvensional 

7 ASMI Asuransi Kresna Mitra Tbk d.h Asuransi 

Mitra Maparya Tbk 

Asuransi umum 

syariah 

8 LPGI Lippo general insurance tbk Asuransi jiwa 

konvensional 

9 MREI Maskapai reasuransi indonesia tbk Reasuransi 

syariah 

10 MTWI Malacca trust wuwungan insurance tbk Asuransi umum 

konvensional 

11 PNIN Paninvest Tbk d.h Panin Insurance Tbk Asuransi jiwa 

syariah 

12 TUGU  Asuransi tugu pratama indonesia tbk  Asuransi umum 

syariah 

13 VINS Victoria insurance tbk Asuransi umum 

konvensional 
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

B. Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini dimanfaatkan untuk mendeskripsikan suatu data dari sudut 

pandang nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai standar 

devisiasi. Perhitungan statistik deskriptif menggunakan variabel financial 

distress, perencanaan pajak, kualitas audit, dan manajemen laba. Menurut data 

berupa laporan keungan yang terkumpul, terdapat representasi sampel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

  ML FD PP UK SA 

Mean -3,840648 5,681415 0,804879 0,173913 0,348696 

Median -3,814698 4,753333 0,891275 0,000000 0,000000 

Maximum 0,593627 15,02774 1,212421 1,000000 1,000000 

Minimum -9,275248 1,282738 0,063066 0,000000 0,000000 

Std. Dev 2,020824 3,833795 0,281468 0,387553 0,486344 

Observations 23 23 23 23 23 

Sumber: Hasil olah data dengan Eviews 11, 2021 

 

Dalam penelitian ini, variabel financial distress diproksikan 

menggunakan metode Z Score. Menurut kriteria indikator Z Score apabila nilai 

mean > 2,6 dimana dalam penelitian ini diperoleh nilai mean yaitu 5,681415 > 

2,6 memiliki arti bahwa dari keseluruhan sampel penelitian rata-rata perusahaan 

tidak sedang mengalami masalah keuangan yang mengarah pada kebangkrutan. 

Adapun perusahaan yang sedang dalam kondisi baik serta tidak dalam kondisi 

distress adalah PT Panin Insurance Tbk pada tahun 2020 dengan nilai maximum 

sebesar 15,02774. Sedangkan perusahaan yang dikategorikan sedang 

mengalami masalah keuangan paling tinggi dan mengarah pada kebangkrutan 

adalah PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk padaperiode 2019 dengan taraf 

minimum 1,282738. Disisi lain diperoleh juga nilai standar deviasi senilai 

3,833795 yaitu lebih rendah dari nilai mean. Hasil ini mengindikasikan  tingkat 

kesulitan keuangan pada perusahaan yang dijadikan sampel tergolong dalam 

tingkat yang rendah. 

Perencanaan pajak diproksikan dengan menghitung tingkat retensi pajak 

dalam suatu perusahaan.Sesuai dengan hasil uji statistik deskriptif diatas, 

perolehan rata-rata (mean) tingkat retensi pajak dari perusahaan asuransi adalah 

sebesar 0,804879. Perusahaan yang memiliki perencanaan pajak tertinggi dalam 

sampel penelitian yang dilihat dari tingkat retensi pajaknya yaitu sebesar 
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1,212421 adalah PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk pada tahun 2018. Sedangkan 

perusahaan yang memiliki perencanaan pajak paling rendah yang dilihat dari 

tingkat retensi pajak perusahaan adalah PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia 

Tbk pada periode 2018 senilai 0,063066. Nilai standar deviasi yang diperoleh 

senilai 0,281468 yaitu lebih kecil dibanding nilai mean, hal ini membuktikan 

perencanaan pajak memiliki nilai penyimpangan yang rendah. 

Kualitas audit diproyeksikan dengan menghitung jumlah perusahaan yang 

diperiksa KAP Big Four dan non Big Four serta menghitung Spesialisasi 

auditor dalam perusahaan yang dijadikan sampel. Ukuran KAP memiliki 

rentang 0,000000 sampai 1,000000 dan nilai mean 0,173913. Hasil ini 

mengisyaratkan bahwa rata-rata auditor yang dipilih sebagai sampel penelitian 

tidak diperiksa oleh KAP Big four. Hal serupa juga terjadi pada proksi 

spesialisasi auditor memiliki rentang 0,000000 sampai 1,000000, dan diperoleh 

nilai mean senilai 0,348696. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 

yang dipilih sebagai sampel penelitian tidak diaudit oleh auditor dengan 

spesialisasi industri. 

Manajemen laba diukur menggunakan Discretionary Accruals yang dapat 

diketahui dengan menghitung jumlah selisih Total Accruals dengan 

Nondiscretionary Accruals. Berdasarkan hasil ujistatitik deskriptif, diketahui 

nilai rata-rata (mean) tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 

asuransi yang dijadikan sampel penelitian adalah sebesar -3,840648 (negatif) 

yang berarti perusahan tersebut melakukan tindakan manajemen laba dalam 

bentukpenurunan laba perusahaan. Adapun perusahaan yang melakukan 

manajemen laba dengan menaikkan laba tertinggi adalah PT. Asuransi Tugu 

Pratama Indonesia Tbk pada periode 2019 senilai 0,593627 (positif). Sedangkan 
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perusahaan yang melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba 

perusahaan paling tinggi yaitu sebesar -9,275248 (negatif) adalah PT Asuransi 

Harta Aman Pratama Tbk dalam periode 2020. Nilai standar deviasi sebesar 

2,020824 (positif) yaitu lebih besar dibandingkan nilai mean, hal ini 

mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba dilakukan perusahaan dengan 

menaikkan laba yang semakin tinggi. 

2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Untuk menganalisis dengan regresi data panel, terlebih dahulu ada tiga 

model regresi berganda yang harus dipilih peneliti yang disesuaikan dengan 

data penelitian, yaitu Fixed Effect Model (FEM), Common Effect Model (CEM), 

dan Random Effect Model (REM). Langkah pertama yaitu melakukan Uji 

Chow, guna menentukan diantara Fixed Effect Model (FEM) dengan Common 

Effect Model (CEM) manakah yang lebih cocok digunakan dalam penelitian.  

a. Uji Chow 

Untuk mengetahui mana diantara dua model Fixed Effectdan Common 

Effect yang akan dijadikan model regresi, akan dilangsungkan uji chow 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     

     

Cross-section F 0.623424 (11,7) 0.7679 

Cross-section Chi-square 15.707345 11 0.1523 

     
     Sumber: data diolah peneliti menggunakan Eviews 10, 2021 
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Berdasarkan pada hasil uji chow diatas, diperoleh nilai probabilitas 

Cross-Section Chi Square sebesar 0,1523 nilai tersebut lebih besar dari nilai 

signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan antara Common Effect dan Fixed 

effect dalam uji Chi square terpilih model Common Effect.  

b. Uji Lagrange Multiplier 

Setelah model Common Effect terpilih, selanjutnya peneliti akan 

menguji antara Common Effect dan Random Effect mana yang lebih baik 

untuk dipilih sebagai model penelitian yang diuji menggunakan Uji 

Lagrange Multiplier. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 
 

    

    
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    
Breusch-Pagan  1.429095  0.020874  1.449969 

 (0.2319) (0.8851) (0.2285) 

Honda -1.195448 -0.144477 -0.947470 

 (0.8840) (0.5574) (0.8283) 

King-Wu -1.195448 -0.144477 -0.585596 

 (0.8840) (0.5574) (0.7209) 

GHM -- --  0.000000 

 -- -- (0.7500) 
    
    
Sumber: data diolah peneliti menggunakan Eviews 10, 2021 

Bersandarkan padanilai uji lagrange multiplier diatas diperoleh nilai 

Breusch-Pagan sebesar 0,2319, nilai tersebut lebih tinggi dari nilai 

signifikansi 0,05. Maka dari itu dapat diketahui bahwa Common Effect lebih 

tepat dijadikan sebagai model analisis regresi dalam penelitian ini. 
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3. Persamaan Regresi Data Panel 

Berlandaskan pada pengujian model regresi yang sudah dilalui, terpilih 

model Common Effect sebagai model analisis regresi yang paling cocok dalam 

penelitian. Berikut adalah hasil uji model regresi Common Effect. 

Tabel 4. 5 

Hasil Regresi Berganda Common Effect 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan eviews 10, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji regresi menggunakan model Common Effect pada 

tabel 4.5, terbentuk persamaan regresi data panel seperti berikut: 

ML = – 3.241404 - 0.445368FD + 2.901908PP + 0.651339UK – 

1.485200SA  

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan seperti dibawah ini: 

a. Nilai konstanta senilai– 3.241404, artinya apabila nilai variabel financial 

distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit bernilai 0, maka nilai 

manajemen laba adalah – 3.241404 yang berarti manajemen laba 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

FD -0.445368 0.102068 -4.363428 0.0004 

PP 2.901908 1.592090 1.822703 0.0850 

UK 0.651339 0.922837 0.705801 0.4893 

SA -1.485200 0.782975 -1.896868 0.0740 

C -3.241404 1.150094 -2.818383 0.0114 

     
     

R-squared 0.528528     Mean dependent var -3.840648 

Adjusted R-squared 0.423757     S.D. dependent var 2.020824 

S.E. of regression 1.534021     Akaike info criterion 3.883322 

Sum squared resid 42.35798     Schwarz criterion 4.130169 

Log likelihood -39.65821     Hannan-Quinn criter. 3.945404 

F-statistic 5.044581     Durbin-Watson stat 2.824271 

Prob(F-statistic) 0.006626    
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cenderung dilakukan dengan menurunkan laba. 

b. Nilai koefisien regresi variabel financial distress senilai-0.445368, 

artinya apabila variabel financial distress nilainya naik sebesar 1% maka 

nilai manajemen laba juga akan mengalami penurunan sebesar 

0.445368%. Koefisien yang nilainya negatif mengartikan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara financial distress dan manajemen laba.  

c. Nilai koefisien regresi variabel perencanaan pajak sebesar 2.901908, 

artinya jika variabel perencanaan pajak nilainya naiksebesar 1% maka 

nilai manajemen laba juga akan mengalami kenaikan 2.901908%. 

koefisien yang menghasilkan nilai positif mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan positif antara variabel perencanaan pajak dan 

manajemen laba.  

d. Nilai koefisien regresi variabel ukuran KAP senilai0.651339, artinya 

apabila ukuran KAP nilainya naik sebesar 1% maka nilai manajemen laba 

akan mengalami kenaikan sebesar 0.651339%. Koefisien yang 

menghasilkan nilai positif mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

positif antara variabel ukuran KAP dan manajemen laba.  

e. Nilai koefisien regresi variabel spesialisasi auditor senilai1.485200, 

artinya apabila spesialisasi nilainya naik sebesar 1% maka nilai 

manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 1.485200%. 

Koefisien yang menghasilkan nilai negatif mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara variabel spesialisasi auditor dan 

manajemen laba.  
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dimanfaatkan untuk menemukan apakah dalam suatu model 

regresi ditemukan perbedaan varian dari residual model regresi data panel. 

Untuk mendeteksi adanya masalah heterokedastisitas uji statistik yang 

dibutuhkan ialah uji white, adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah penulis menggunakan eviews 10, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas ditas, diperoleh nilai 

probabilitas Breusch-Pagan LM sebesar 0.0037. Dimana jika nilai tersebut 

lebihtinggi dibanding nilai signifikansi 0,05. Artinya,dalam penelitian ini 

model regresi yang terpilih terbebas dari masalah heteroskedastisitas.  

  

    

    

Test Statistic d.f. Prob. 

    
    

Breusch-Pagan LM 115.5279 78 0.0037 

Pesaran scaled LM 3.004640  0.0027 

Pesaran CD -0.480755  0.6307 
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b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini penting dilakukan pada penelitian dengan regresi yang 

menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Karena untuk mengetahui 

apakah dalam suatu model regresi terdapat hubungan antar semua variabel 

independen. Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 

Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 
 

 

Sumber: data diolah oleh peneliti  menggunakan eviews 10, 2021 

Berlandaskan pada hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa seluruh 

variabel independen yaitu financial distress, perencanaan pajak, dan kualitas 

audit yang memiliki nilai lebih dari 0,8. Hasil ini menandakan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi yang dipilih.  

 

 

  

 FD PP UK SA 

FD 1 0.250120 -0.277542 -0.030989 

PP 0.250121 1 -0.234260 0.342634 

UK -0.277542 -0.234260 1 -0.166023 

SA -0.0309889 0.342634 -0.166023 1 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

1) Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil pengujian di tabel 4.5, diperoleh hasil 

probabilitas senilai 0,0004 lebih tinggi dibanding nilai signifikansi 

0,05. Dengan demikanmengartikan bahwa H1 diterima yang berarti 

secara parsial variabel financial distress berpengaruh signifikan pada 

tindakan manajemen laba. 

2) Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 diperoleh nilai 

probabilitaspada variabel perencanaan pajak senilai 0.0850 yakni lebih 

tinggi dibandingkan nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti secara parsial variabel 

perencanaan pajak secara signifikan tidak berpengaruh pada tindakan 

manajemen laba. 

3) Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5, diketahui untuk 

indikator ukuran KAP diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.4893 

lebih tinggi dibandingkan nilai signifikansi 0,05 sehingga disimpulkan 

bahwa ukuran KAP tidak mempengaruhi tindakan manajemen laba. 

Sedangkan untuk indikator spesialisasi auditor diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0.0740 juga lebih tinggi dibanding nilai 

signifikansi 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa H3tidak diterima 

yang artinya secara parsial variabel kualitas audit baik berdasarkan 

ukuran KAP ataupun spesialisasi auditor secara signifikan tidak 
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mempengaruhi perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen 

laba. 

b. Uji Signifikasi ANOVA (Uji F) 

Uji F dilakukan guna menguji dan membuktikan apakah secara 

bersamaan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Bersumber pada hasil pengujian regresi berganda di tabel 4.5, dihasilkan 

nilai F Statistic senilai 5.044581 lebih besar dari F tabel 2,43 dan nilai 

probabilitas F statistic senilai 0.006626 lebih tinggi dibanding nilai 

signifikansi 0,05. Dengan demian dari nilai tersebut diketahui bahwa H4 

diterima yang artinya secara simultan financial distress, perencanaan pajak, 

dan kualitas audit mempemgaruhi tindakan manajemen laba. 

c. Uji Koefisiesn Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan guna membuktikan besarnya 

persentase variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. Uji 

koefisien determinasi dapat diketahui dari perolehan nilai Adjusted R-

Square. Berdasarkan hasil uji regresi data panel pada tabel 4.5 diatas, 

diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0.423757. Hasil ini membuktikan bahwa 

sebesar 42% manajemen laba mampu dideskripsikan oleh seluruh variabel 

independen sedangkan sisanya sebesar 58% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain diluar penelitian ini.  
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Bersumber pada hasil uji regresi data panel yang telah dilakukan sebelumnya,, 

diketahui bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Temuan ini didasarkan pada perolehan nilai signifikansi sebesar 

0,0004 lebih kecil dibanding nilai signifikansi 0,05. Sesuai dengan hasil tersebut 

berarti hipotesis pertama (H1) diterima yang artinya secara parsial financial 

distress berpengaruh signifikan pada tindakan manajemen laba.  

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilalui oleh Wieta, 

et al. pada tahun 2018 berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Financial Distress Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Indonesia yang 

Masuk dalam Asean Corporate Governance Scorecard” yang menunjukkan 

bahwa kondisi financial distress yang dialami perusahaan memprovokasi 

manajemen melakukanpraktik manajemen laba. Kemudian penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Savira dan Krisnando pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh 

Free Cash Flow, Financial Distress, dan Employee Diff Terhadap Manajemen 

Laba” menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian ini bahwa financial 

distress berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini dipicu oleh keinginan 

stakeholder agar laba perusahaan selalu stabil dan terus meningkat sehingga 

memicu manajemen melakukan tindakan manajemen laba. Namun, temuan ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jihan, et al. (2020) yang 

membuktikan bahwa kondisi financial distress yang dialami perusahaan tidak 

mempengaruhi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

Perbedaan hasil penelitian ini bisa terjadi sebab keduanya memiliki data 

penelitian, subjek, dan rentang waktu penelitian yang berbeda. 
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Temuan dalam penelitian ini selaras dengan teori agensi. Teori ini 

menjelaskan bahwa dalam mewujudkan visi misi perusahaan, antara agen dan 

principal akan timbul masalah keagenan seperti asimetri informasi. Hal ini 

disebabkan antara agen dan prinsipal masing-masing  memiliki tujuan yang 

berlainan. Agen memanfaatkan praktik manajemen laba supaya laba yang 

diperoleh sesuai dengan target perusahaan dan laporan keuangan yang mereka 

publikasikan memiliki daya tarik bagi publik. Sedangkan dari sudut pandang 

prinsipal tindakan tersebut bukanlah suatu solusi karena akan memberikan citra 

yang buruk bagi integritas perusahaan itu sendiri.  Sehingga dari perbedaan 

kepentingan inilah memicu manajemen untuk memanfaatkan praktik manajemen 

laba sebagai pemuas kebutuhan prinsipal. 

Hasil pengujian ini mengartikan bahwa semakin tinggi taraffinancial disstress 

pada suatu perusahaan, akan memicu tingginya keinginan manajemen untuk 

melancarkan praktik manajemen laba. Hal ini dikarenakan ketika dalam keadaan 

distress perekonomian perusahaan terganggu sehingga berdampak pada kegiatan 

operasional perusahaan, seperti sulitnya memenuhi kewajiban berupa hutang 

kepada para kreditur yang disebabkan karena tidak mempunyai dana yang cukup. 

Dengan kondisi yang seperti ini investor dan stakeholder lainnya akan menilai 

bahwa perusahaan  tidak cukup baik dalam mengelola keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu, untuk mempercantik laporan keuangan dan memanipulasi hasil 

kinerja yang kurang bagus manajer akan memanfaatkan peluang dengan memilah 

metode akuntansi yang menguntungkan agar dapat menaikkan pendapatan dan 

menutupi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dengan melakukan praktik 

manajemen laba.  
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2. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan pada hasil uji regresi data panel yang ditampilkan pada tabel, 

diketahui bahwa perencanaan pajak tidak mempengaruhi tindakan manajemen 

laba. Hasil ini dibuktikan dengan perolehan nilai probabilitas senilai 0.0850 yaitu 

lebih besar dibanding 0,05. Bedasarkan pada hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak yang berarti secara parsial variabel 

perencanaan pajak tidak dapat menekan tindakan manajemen laba. 

Perencanaan pajak merupakan tahapanterpenting yang dilalui manajemen 

gunamenekan beban pajak. Dalam melakukan perencanaan pajak, umumnya 

perusahaan akan terlebih dahulu melakukan pengumpulan dan penelitian terkait 

peraturan perpajakan yang nantinya akan dipilih sebagai suatu tindakan 

penghematan pajak. Namun penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial 

perencanaan pajak tidak dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba.  

Hasil ini dipengaruhi oleh proses bisnis perusahaan asuransi itu sendiri yaitu 

pertama menjual premi, pendapatan premi ini tidak dapat diakui sebagai 

pendapatan oleh perusahaan asuransi. Kemudian aktivitas selanjutnya adalah 

mencairkan klaim, berdasarkan aturan perpajakan pembayaran klaim dari 

perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan dengan asuransi kesehatan, 

asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa 

termasuk dalam kategori pengecualian dari objek pajak
71

.Dari dua aktivitas ini 

keduanya tidak bersinggungan dengan pajak yang artinya keduanya tidak menjadi 

objek pajak.  

  

                                                           
71

“Klaim Asuransi Bisa Kena Pajak | PajakOnline.com,” diakses Januari 13, 2022, 

https://www.pajakonline.com/klaim-asuransi-bisa-kena-pajak/. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 atau PPN, jasa asuransi 

tergolong jasa tidak kena pajak atau non JKP. Oleh karenanya perusahaan 

asuransi tidak wajib dikukuhkan sebagai pengusaha kena pajak
72

. Sehingga ketika 

sektor asuransi dikaitkan dengan perencanaan pajak memiliki pengaruh yang 

minim atau bahkan tidak ada. Hal ini yang membedakan sektor asuransi dengan 

perusahaan sektor yang lain. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wisnu, et 

al. pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak 

Tangguhan dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba” yang membuktikan 

bahwa perencanaan pajak tidak dapat menekan perusahaan dalam melakukan 

praktik manajemen laba. Selain itu, penelitian lain juga dilakukan oleh Rustandi. 

Et al tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Manajamen Laba” yang menunjukkan bahwa 

manajemen laba timbul karena adanya self interest manajemen bukan kerena 

tindakan perencanaan pajak.  

Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Najihun Sobri tahun 2020 yang berjudul “Pengaruh Beban Pajak 

Penghasilan, Perencanaan Pajak, dan Current Ratio Terhadap manajemen Laba 

pada Perusahaan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

menunjukkan bahwa tingginya perencanaan pajak dapat menekan perusahaan 

melakukan manajemen laba yang tinggi pula.  

  

                                                           
72

“Begini Ketentuan Pajak Perusahaan Asuransi yang Harus Anda Pahami,” diakses Januari 13, 

2022, https://klikpajak.id/blog/pajak-perusahaan-asuransi/. 
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3. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba 

a. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji regresi data panel yang ditampilkan pada tabel 4.5 

diatas, diketahui bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai probabilitas senilai 0,4893 nilai tersebut lebih tinggi dibanding 

signifikansi 0,05. Hal ini berarti H3 dengan proksi Ukuran KAP ditolak yang 

artinya besar kecilnya ukuran KAP tidak mempengaruhi perusahaan 

melakukan praktik manajemen laba. 

Tabel 4. 8 

Hasil Distribusi Frekuensi Ukuran KAP 

 Jumlah Perusahaan Persentase 

Auditor KAP Non Big 4 20 51% 

Auditor KAP Big 4 19 49% 

Total 39 100% 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dari keseluruhan sampel perusahaan 

hanya sebesar 19 atau 49% perusahaan memanfaatkan jasa KAP Big 4 untuk 

memeriksa laporan keuangannya. Sedangkan selebihnya sebesar 20 atau 51% 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP Non Big 4. 

Hasil dalam penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang telah 

diaudit oleh KAP big-4 atau non Big-4 keduanya tidak dapat menekan 

timbulnya manajemen laba yang terjadi pada suatu perusahaan. Hal ini 

dikarenakan keakuratan opini dan kredibilitas seorang auditor tidak 

berpatokan pada ukuran KAP-nya, melainkan didasarkan pada kompetensi, 

sikap objektif dan independensi yang dimiliki oleh seorang auditor itu sendiri. 

Seluruh auditor baik dari KAP big 4 maupun KAP non big 4 berkewajiban 
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memberikan jasa secara profesional terhadap seluruh kliennya, serta dapat 

menjamin kualitas audit yang dihasilkan tersebut setara dan terbebas dari 

kepentingan apapun. Meskipun auditor berasal dari KAP big 4 sekalipun jika 

terdapat hubungan yang tidak independen dengan klien maka praktik 

manajemen laba dalam bentuk apapun tidak akan pernah terdeteksi. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilalui oleh Afifah et al. (2018) 

berjudul “Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage Sebagai 

Determinan Manajemen Laba Perusahaan” yang membuktikan bahwa 

munculnya tindakan manajemen laba disebabkan oleh keinginan perusahaan 

agar memiliki penilaian yang bagus dimata investor, namun melalaikan 

kehaadiran KAP big 4. Hasil serupa juga ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Jihan et al. (2020) berjudul “Manajemen Laba : Financial 

Distress, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Komite Audit dan Kualitas 

Audit” yang membuktikan bahwa adanya auditor Big Four tidak mampu 

menekanpraktik manajemen laba di suatu perusahaan, namun dengan adanya 

auditor Big Four pada suatu perusahaan dapat memberikan peningkatan 

kredibilitas dari laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan.  
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b. Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Manajemen Laba 

Perolehan analisis regresi data panel membuktikan jika spesialisasi auditor  

tidak berpengaruh dengan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hasil ini dibuktikan dengan perolehan nilai probabilitas senilai 

0,0740 nilai tersebut lebih tinggi dibanding signifikansi 0,05. Hal ini berarti 

H3 dengan proksi spesialisasi auditor ditolak yang artinya spesialisasi auditor 

tidak tidak mempengaruhi perusahaan melakukan praktik manajemen laba. 

Tabel 4. 9 

Hasil Distribusi Frekuensi Spesialisasi Auditor 

 

 Jumlah Perusahaan Persentase 

Auditor Non Spesialis 11 28% 

Auditor Spesialis 28 72% 

Total 39 100% 

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dari keseluruhan sampel perusahaan 

sebesar 28 atau 72% perusahaan memanfaatkan jasa auditor spesialis untuk 

memeriksa laporan keuangannya. Sedangkan selebihnya sebesar 11 atau 28% 

perusahaan yang memanfaatkan jasa auditor non spesialis dalam memeriksa 

laporan keuangannya. 

Hasildalam penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang diperiksa 

oleh auditor spesialis maupun non spesialis tidak mampu menekan praktik 

manajemen laba pada suatu perusahaan. Walaupun seorang auditor telah 

mempunyai banyak pengalaman serta pemahaman yang cukup terhadap 

industri klien tidak menjadi patokan kespesialisasian seorang auditor. Hal ini 

disebabkan setiap KAP menerapkan prosedur pengauditan yang serupa 

sehingga tidak adanya perbedaan diantara auditor spesialis maupun non 

spesialis.  
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Temuan ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi & 

Venia pada tahun 2020 yang berjudul “Reputasi Auditor dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba” yang membuktikan bahwa 

spesialisasi yang dimiliki seorang auditor tidak menjamin praktik manajemen 

laba tidak akan dilakukan pada suatu perusahaan. Hasil yang selaras juga 

ditunjukkan dalam penelitian Jihan et al. pada tahun 2020 yang berjudul” 

Manajemen Laba : Financial Distress, Perencanaan Pajak, Ukuran 

Perusahaan, Komite Audit dan Kualitas Audit” yang membuktikan bahwa 

kespesialisasian seorang auditor tidak berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

financial distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. 

penelitian dilakukan dalam kurun waktu tiga tahun berturut-turut, dimulai pada 

tahun 2018 sampai 2020 dengan sampel 13 perusahaan asuransi yang telah listing 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan memanfaatkan analisis regresi data panel 

dikumpulkan beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Secara parsial variabel yang mempengaruhi tindakan manajemen laba adalah 

financial distress dengan perolehan nilai probabilitas sebesar 0,0004 lebih 

besar dibandingkan nilai signifikansi 0,05. Hasil tersebut mendukung teori 

agensi. Sementara faktor perencanaan pajak dan kualitas audit secara parsial 

tidak terbukti signifikan dapat memperkuat praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

2. Secara simultan semua variabel dependen yaitu financial distress, 

perencanaan pajak, dan kualitas audit terbukti dapat memperkuat tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Temuan ini didasarkan 

pada hasil uji regresi data panel menggunakan model Common Effect yang 

telah dilakukan, dimana diperoleh nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,006 

lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi 0,05. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Bersumber pada hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya, penelitian ini 

mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya : 

1. Untuk mendapatkan nilai signifikansi yang layak, uji kelayakan model 

menggunakan model common effecttetapi masih terdapat outlier sehingga 

terdapat beberapa data yang harus dihapus agar nilai signifikansi menjadi 

layak. 

2. Berdasarkan uji kelayakan model R
2
, variabel yang digunakan dalam peneltian 

yaitu financial distress, perencanaan pajak, dan kualitas audit hanya dapat 

memprediksi besarnya penerapan manajemen laba sebesar 42%, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh indikator lain. 

3. Terdapat beberapa perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI yang belum 

menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh KAP tahun 2018-2020. 

Sehingga perusahaan yang dijadikan sampel jumlahnya berkurang. 

C. Saran 

Berdasarkan pada analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, terdapat 

beberapa saran yang disimpulkan peneliti, diantaranya: 

1. Bagi perusahaan sektor asuransi yang listing di BEI, disarankan agar lebih 

memperketat pengawasan kinerja perusahaan agar tidak terjadi tindakan 

manajemen laba yang berdampak pada menurunnya kredibilitas perusahaan 

dimata stakeholder. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan pengujian kembali terkait 

indikator yang mempengaruhi manajemen laba menggunakan variabel lain. 

Serta memilih sampel pada perusahaan yang telah banyak melakukan go 

public agar sampel yang diperoleh menghasilkan temuan yang lebih akurat. 
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